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INTISARI

Fatimah, Farida. 2020. “Analisis Fungsi Verba Bantu —Teiru yang terdapat
dalam Buku Yomikikase o Hanashi Ehon 3”.Skripsi, Program Studi S1 Sastra Jepang.
Fakultas IImu Budaya,Universitas Diponegoro. Dosen Pembimbing Elizabeth Ika
Hesti A.N. R, S.S, M. Hum.

Penelitian “analisis Fungsi Verba Bantu —Teiru yang terdapat dalam Buku
Yomikikase o Hanashi Ehon 37 bermaksud untuk mendeskripsikan struktur dan
makna verba bantu —teiru yang terdapat dalam buku Yomikikase o Hanashi Ehon 3.

Penulis menggunakan metode simak pada tahap penyediaan data, dilanjutkan
dengan teknik catat yaitu mencatat dan mengklasifikasikan data yang diperoleh dan
dianalisis menggunakan metode agih.

Hasil analisis data menunjukkan secara struktur verba bantu —teiru dapat
dilekati oleh verba aktivitas, verba pungtual dan verba tipe empat. Secara makna,
verba bantu -teiru, 15 data verba menyatakan makna keberlangsungan suatu
aktivitas, 15 data menyatakan makna hasil dari suatu aktivitas dan menyatakan
keadaan, 4 data menyatakan makna suatu kebiasaan, 2 data menyatakan keadaan
tertentu yang tidak dapat berubah, 3 data menyatakan pengalaman hidup. Adapun
makna aspek yang terdapat pada data yang dianalisis yaitu terdapat aspek progesif,
aspek resultatif, aspek situatif dan aspek habituatif.

Kata kunci : Verba bantu —teiru, aspek progesif, aspek resultatif, aspek situatif, aspek
habituatif.
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ABSTRACT

Fatimah, Farida. 2020. “The Function Analysis of Auxilary Verb-teiru in
Yomikikase o Hanashi Ehon 3”. Thesis. Department of Japanese Studies, Faculty of
Humanities, Diponegoro University. The Advisor Elizabeth lka Hesti ANR, S.S.,
M.Hum.

Researh on “The Function Analysis of Auxilary Verb-teiru in Yomikikase o
Hanashi Ehon 37 aimed to describe the structure and meaning of auxilary verb —
teiru in the book of Yomikikase o Hanashi Ehon 3.

The author used reviewing method (metode simak) to obtain data, followed
by notetaking method (metode catat) to write and classify the data. Then, all the data
were analysed using agih method.

The result of the data analysis showed that, in term of structure, auxilary
verb-teiru is attached to activity verb, punctual verb and type 4 verb. Whereas in
term of meaning, 15 auxilary verb-teiru indicate continuity of activity, 15 auxilary
verb- teiru show result of an activity and situation, and 4 auxilary verb-teiru act as a
habit,2 auxalary verb-teiru certain circumstances that cannot changes, 2 auxalary
verb-teiru life experience . Thus, the data explains three aspect of auxilary verb-teiru
namely progressive, resultative, situative aspect and habituative aspects.

Key words: auxiliary verb-teiru, progressive aspect, resultative aspects, habituative
aspect, situative aspec.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Permasalahan

1.1.1 Latar Belakang

Hal dasar yang paling utama dalam berkomunikasi adalah bahasa. Tentunya
setiap negara memiliki ciri khas bahasanya masing-masing yang dipengaruhi oleh
latar belakang budaya pada negara tersebut. Ciri khas dalam bahasa tersebut bisa
menyangkut sistem bunyi, sistem pembentukan kata, sistem pembentukan kalimat
dan sistem-sistem yang lain. Demikian pula dengan bahasa Jepang yang memiliki
ciri khas berbeda dengan bahasa lainnya, misalnya dalam pembentukan Kkata,

struktur kalimatnya, huruf dan bunyi pelafalannya.

Bahasa juga merupakan ilmu yang perlu dipelajari supaya dalam
berkomunikasi dapat dengan mudah dipahami dan dapat tersampaikan dengan
baik oleh dua arah penutur bahasa. Kridalaksana (2001:27) mengungkapkan
bahwa bahasa adalah sistem lambang bunyi yang arbitrer, yang dipergunakan oleh

anggota masyarakat untuk bekerjasama, berinteraksi, dan mengidentifikasikan diri.

IImu yang mempelajari mengenai bahasa disebut ilmu linguistik. Dalam
buku Linguistik Umum Abdul Chaer, dijelaskan bahwa istilah ‘linguistik’ berasal
dari bahasa Inggris linguistics, artinya ilmu yang mempelajari bahasa. Padanan
kata tersebut antara lain adalah linguistique (dalam bahasa Perancis), linguistiek

(dalam bahasa Belanda), yang diturunkan dari bahasa Latin lingua yang artinya



adalah bahasa. Cabang-cabang linguistik antara lain yaitu fonologi, morfologi,

sintaksis, semantik, dan pragmatik.

Di dalam linguistik, salah satu cabang ilmu bahasa yang mempelajari
mengenai pembentukan kata serta struktur kalimat adalah sintaksis. Ketika
mempelajari bahasa Jepang, tentunya pembelajar perlu memperhatikan aturan-
aturan dalam menggunakan dan menyusun kata-kata menjadi sebuah kalimat agar
kalimat tersebut dapat tersampaikan dengan baik dan benar. Menurut Stryker
dalam (Tarigan, 2009:4) sintaksis adalah telaah mengenai pola-pola yang
dipergunakan sebagai sarana untuk menggabungkan kata menjadi kalimat.
Menuru Chaer, hal-hal yang berkenaan dengan sintaksis mencakup enam hal

yaitu modus, aspek, kala, modalitas, fokus, dan diatesis.

Dalam buku Sintaksis Jepang, Tjandra (2013:147) mengungkapkan bahwa
aspek adalah katagori gramatikal yang mengungkapkan bagaimana keadaan suatu
kegiatan verba dilakukan tanpa mempertimbangkan poros waktu misalnya sedang
dikerjakan, belum dikerjakan, sudah selesai dikerjakan dan sebagainya. sedangkan
kala menurut Chaer (2007:260) adalah informasi dalam kalimat yang menyatakan
waktu terjadinya perbuatan, kejadian, tindakan, atau pengalaman yang
menyatakan waktu sekarang, sudah lampau, dan akan datang. Tetapi penggunaan
aspek seringkali dilakukan bersamaan dengan makna kala yang berporoskan

waktu.

Seringkali pembelajar bahasa Jepang banyak yang tidak mengetahui

perbedaan antara aspek dan kala. Biasanya pembelajar bahasa Jepang



menganggap sama antara aspek dan kala. Ketidakpahaman keduanya akan
menimbulkan kesalahan yang mendasar. Padahal penggunaan aspek dalam bahasa
Jepang sangat berpengaruh sekali terhadap makna dan cara penggunaannya. Maka
dari itu penting sekali untuk pembelajar bahasa Jepang dalam mengetahui

penggunaan aspek secara jelas.

Dilihat dari segi linguistik tentunya dalam bahasa Indonesia dan bahasa
Jepang sama-sama memiliki katagori aspek, namun tentu keduanya memiliki
perbedaan mengenai pengungkapan makna dari aspek. Dalam bahasa Jepang,
aspek merupakan katagori gramatikal karena dinyatakan dalam bentuk morfemis
namun berbeda dengan bahasa Indonesia. Dalam linguistik bahasa Indonesia,
aspek dinyatakan dengan berbagai macam unsur leksikalnya. Hal ini dapat

membuat bingung pembelajar bahasa utamanya bagi orang Indonesia.

Bagi pembelajar bahasa Jepang sangat penting untuk memahami dan
mengerti fungsi dari masing-masing aspek tersebut. Karena tidak jarang
pembelajar bahasa Jepang melakukan kesalahan dalam membedakannya.
Terutama dalam memahami aspek verba bantu —teiru. Karena verba bantu —teiru
dapat menyatakan sebuah waktu atau kala dan menyatakan aspek. (Sutedi, 2008 :

88-89)

Menurut lori dkk (2000:54) bentuk —teiru dapat menunjukan gerak ataupun
pristiwa (shinkouchuu), dapat menyatakan keadaan hasil (kekkazanzon),
menunjukkan suatu kebiasaan (shuukan) dan dapat menunjukkan pengalaman

hidup (keiken).



Sedangkan menurut Tjandra, verba bantu —teiru mampu mengungkapkan
beberapa makna aspek yaitu aspek sedang berlangsungnya suatu aktivitas, hasil
dari suatu aktivitas, makna aspek suatu kebiasaan dan makna aspek suatu
keadaan tertentu yang tidak bisa berubah. Berikut ini adalah contoh kalimat yang

mengandung verba bantu —teiru :

Contoh :

(1) TEEIIASEWEE WD, (Tjandra, 2013:150)
Hanayome /wa/ima / kimono / wo /Kiteiru.
Pengantin wanita / par / sekarang / kimono / par / memakai.
‘Pengantin wanita sekarang sedang memakai kimono.’

Pada kalimat (1) verba kiru‘pakai’ adalah keizoku doushi atau verba
aktivitas karena verba kiru menunjukkan suatu aktivitas sedang
memakai kimono. Verba kiru berkonjugasi dengan bentuk —teiru
menjadi kiteiru yang maknanya menjadi ‘sedang memakai’. Bentuk -
teiru pada kalimat tersebut berfungsi untuk menyatakan aktivitas yang
sedang berlangsung saat ini dan memerlukan waktu. Perlu diketahui
bahwa memakai kimono adalah aktivitas yang memerlukan waktu,
aktivitas tersebut tidak bisa selesai dalam sekejap. Secara keseluruhan
kalimat tersebut menyatakan makna pengantin wanita tersebut sekarang
sedang memakai kimono. Verba kiteiru pada kalimat tersebut

menyatakan makna aspek progesif.



(2) HONIILTRhREW ETB, (Tjandra, 2013:150)
Ano /hito /wa /hadena / kimono /wo /Kiteiru.
Itu / orang / par / berwana-warni / kimono / par / mengenakan.
‘Orang itu mengenakan kimono yang berwarna-warni.’
Pada kalimat (2) verba kiru ‘pakai’ adalah shunkan doushi atau verba
pungtual karena verba kiru menyatakan makna hasil dari suatu aktivitas
yang telah terjadi. Verba kiru pada kalimat tersebut digunakan bersama
dengan bentuk —te dari verba, bentuk —te dari kiru adalah kite, sehingga
bentuk aspeknya menjadi kite iru yang maknanya menjadi
‘mengenakan’. Bentuk -teiru pada kalimat tersebut berfungsi untuk
menyatakan hasil dari suatu aktivitas mengenakan kimono dan
menyatakan keadaan hasil, sehingga pada kalimat tersebut menyatakan
makna bahwa ada orang mengenakan kimono yang sangat berwarna-

warni. Verba kiteiru pada kalimat tersebut menyatakan makna aspek

resultatif.

Dapat diketahui dari kedua contoh makna aspek —teiru di atas memiliki
perbadaan makna. Pada kalimat (1) verba kiru menyatakaan sebuah aktivitas
‘sedang memakai’ sedangkan sedangkan pada kalimat (2) verba kiru menyatakan
sebuah keadaan dari hasil jadi suatu aktivitas ‘mengenakan’. Perbedaan makna
aspek yang terdapat dalam verba bantu —teiru tentu membuat pembelajar bahasa
Jepang bingung dalam mengartikannya. Dilatar belakangi hal tersebut, penulis

melakukan penelitian mengenai “Analisi Fungsi Verba Bantu —Teiru yang



terdapat dalam Buku Yomikikase o Hanashi Ehon 3” sebagai bahan penelitian

untuk skripsi.

1.1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian, rumusan masalah dalam penelitian

ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana struktur verba bantu —teiru yang terdapat dalam buku
Yomikikase o Hanashi Ehon 3.
2. Bagaimana makna verba bantu —teiru yang terdapat dalam buku

Yomikikase o Hanashi Ehon 3.

1.2 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian yang akan diteliti

oleh penulis, yaitu :

1. Untuk mendeskripsikan struktur verba bantu —teiru yang terdapat dalam
buku Yomikikase o Hanashi Ehon 3.
2. Untuk mendeskripsikan makna verba bantu —teiru yang terdapat dalam

buku Yomikikase o Hanashi Ehon 3.



1.3 Ruang Lingkup Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka perlu adanya ruang lingkup
pembahasan untuk mencegah meluasnya permasalahan yang ada agar lebih
terarah serta memberikan ruang lingkup yang jelas dalam penelitian. Penelitian ini
termasuk ke dalam lingkup sintaksis dan semantik. Sintaksis adalah cabang
linguistik yang menyangkut susunan kata-kata di dalam kalimat (Verhaar,
1996:11). Sedangkan semantik adalah cabang linguistik yang membahas arti atau
makna (Verhaar, 1996:13). Dalam penelitian ini hanya membahas tentang stuktur
dan makna dari verba bantu —teiru yang terdapat dalam buku Yomikikase o

Hanashi Ehon 3.

1.4 Metode dan Teknik Penelitian

Metode penelitian dijelaskan cara penelitian itu akan dilakukan, yang didalamnya
mencakup bahan atau materi penelitian, alat, jalan penelitian, variabel dan data yang

hendak disediakan dan dianalisis data (Mahsun, 2006:70).

Adapun tahapan dalam penelitian yang harus dilakukan ada 3 tahapan yaitu,

penyediaan data, analisis data dan penyajian hasil analisis data (Sudaryanto, 1993:5).

1.4.1 Metode Penyediaan Data

Pada tahap penyediaan data ini, penulis menggunakan metode simak.

Menurut Mahsun (2006:90), metode ini dapat digunakan untuk menyimak

penggunaan bahasa baik yang berupa lisan maupun tulisan. Penulis menyimak



penggunaan bahasa berupa tulisan, yaitu verba bantu —teiru yang terdapat dalam
buku Yomikikase o Hanashi Ehon 3 sebagai data primer. Data sekunder diambil
dari artikel http://www.eduwakaru.com dan http://www.ejje.weblio.jp.

Selanjutnya penulis menggunakan teknik lanjutan yaitu teknik catat. Teknik ini
adalah teknik pencatatan disertai klasifikasi dari data yang berhasil diperoleh

(Sudaryanto, 1993:135).

1.4.2 Metode Analisis Data

Data dianalisis berdasarkan struktur dan makna yang terkandung dalam
kalimat. Penelitian ini menggunakan metode agih, yaitu metode yang alat

penentunya adalah bagian dari bahasa itu sendiri.

1.4.3 Metode Penyajian Data

Metode penyajian data yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
infromal. Metode infromal adalah cara memaparkan dengan menggunakan kata-

kata biasa (Sudaryanto,1993:145). Dengan kata lain, hasil data yang dianalisis akan

dijabarkan dengan kata-kata yang mudah dipahami oleh pembaca.

1.5 Manfaat Penelitian

Sementara itu, penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai
berikut.
1.  Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi pada

pengembangan bahasa maupun menjadi masukan bagi penyusun buku dan
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sejenisnya. Selain itu juga diharapkan memberikan pengetahuan kepada
pembelajar mengenai fungsi penggunaan dari verba bantu -teiru.

2.  Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi
penulis dan pembelajar bahasa Jepang lainnya khususnya mengenai fungsi

penggunaan dari verba bantu —teiru.

1.6 Sistematika Penelitian
Sistematika dalam penulisan skripsi ini terdiri dari empat bab yaitu:

BAB I: Pendahuluan
Bab ini berisi tentang latar belakang dan permasalahan, tujuan, ruang
lingkup, metode penelitian, manfaat, dan sistematika penulisan.

BAB IlI: Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori
Bab ini penulis menguraikan secara ringkas mengenai penelitian
sebelumnya yang memiliki topik serupa dengan skripsi ini sebagai
referensi ilmiah. Penulis juga menjabarkan teori-teori relevan yang
digunakan dalam penelitian ini.

BAB Ill: Pemaparan Hasil dan Pembahasan
Bab ini berisi analisis struktur dan makna verba bantu —teiru yang
terdapat dalam buku Yomikikase o Hanashi Ehon 3.

BAB IV: Penutup
Bab terakhir ini penulis menyajikan simpulan dari hasil penelitian yang

telah dilakukan, juga saran yang ditunjukkan bagi peneliti selanjutnya.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

2.1. Tinjauan Pustaka

Penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian penulis adalah penelitian
oleh Ajeng Retno Mindari dari Universitas Diponegoro Semarang tahun 2017
yang berjudul “Perbandingan dalam Verba Bantu -Teiru dan Verba Majemuk
-Tsuzukeru”. Tujuan penelitian dari Ajeng adalah untuk mendeskripsikan struktur
dan makna perbandingan yang terkandung dalam verba bantu -teiru dan verba
majemuk -tsuzukeru. Serta mendeskripsikan persamaan dan perbedaan dalam
verba bantu -teiru dan —tsuzukeru. Berdasarkan hasil penelitian ini dipaparkan
bahwa secara struktur verba bantu -teiru dapat melekat pada verba aktivitas,
pungtual dan tipe ke-4. Sedangkan untuk verba majemuk —tsuzukeru melekat pada
verba aktivitas dan pungtual. Secara makna, verba bantu —teiru memiliki 5 makna
yaitu, makna aktivitas yang sedang berlangsung, kondisi hasil suatu perbuatan,
keadaan yang terjadi secara alami, pengalaman dan pengulangan. Sedangkan
untuk verba majemuk -tsuzukeru terdapat 3 makna vyaitu, makna proses
pergerakan, proses perubahan dan proses terus berlangsung sebagai hasil
perubahan. Persamaan antara verba bantu -teiru dan verba bantu majemuk
-tsuzukeru yaitu keduanya menyatakan keberlangsungan. Perbedaan dalam verba
bantu -teiru dan verba majemuk -tsuzukeru adalah -teiru menunjukkan aktivitas

atau peristiwa yang berlangsung pada titik waktu tertentu, sedangkan verba

10
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majemuk —tsuzukeru menunjukkan keberlangsungan aktivitas atau peristiwa
belum selesai. Selain itu perbedaan dari segi makna aspek, bentuk teiru memiliki
3 makna, yaitu aspek progesif, resultatif, habituatif dan makna turunan yaitu
keiken (pengalaman). Sedangkan bentuk -tsuzukeru, yaitu bermakna aspek

kontinuatif dan resultatif.

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian penulis adalah peneliti
terdahulu menganalisis perbandingan verba bantu -teiru dan verba majemuk
—tsuzukeru, sedangkan penelitian penulis, menganalisis penggunaan verba bantu
-teiru saja secara mendalam. Selain itu penulis kali ini menggunakan sumber data

yang berbeda yaitu Yomikikashe Ohanashi Ehon 3.

Penelitian berikutnya yang digunakan sebagai referensi dalam skripsi ini
adalah “Analisis Aspek Imperfektif yang Bermakna Duratif dan Habituatif dalam
Bahasa Jepang”. Penelitian ini dilakukan oleh Grace Sianipar dari Universitas
Kristen Maranatha. Tujuan penelitian dari Grace adalah untuk mendeskripsikan
makna kalimat imperfektif —teiru menjadi aspek duratif dan habituatif dalam
bahasa Jepang. Serta mendeskripsikan penanda sintaksis apa saja yang dapat
bergabung dengan kalimat imperfektif —teiru yang dapat membedakan makna
duratif dan habituatif. Berdasarkan hasil penelitian ini dipaparkan bahwa kalimat-
kalimat duratif yang memiliki verba bantu-teiru, fungsi keaspekannya
menunjukkan suatu keadaan atau perbuatan yang sedang berlangsung secara
berkelanjutan dalam kurun waktu tertentu. Verba bantu —teiru yang dipakai
merupakan verba yang dinamis dan perbuatannya dilakukan oleh manusia.

Kemudian terdapat pula verba bantu—teiru yang merupakan verba yang
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pergerakan perbuatannya tidak nampak oleh mata. Kemudian untuk kalimat
bermakna habituatif, memiliki keaspekan kalimat verba bantu —teiru yang
mengekspresikan suatu kebiasaan pada saat sekarang. Makna verba bantu-teiru
pada kalimat habituatif ini merupakan perbuatan yang berulang-ulang dilakukan
atau suati hal yang terjadi berulang kali pada frekuensi tertentu. Kalimat yang
memiliki aspek duratif biasanya dilekati dengan keterangan waktu seperti:

4 (ima), BLTE (genzai), 4 4F (kotoshi), dan lain-lain. Hal tersebut untuk

menegaskan perbuatan yang ditunjukkan dengan verba bantu —teiru. Namun
adapula kalimat aspek duratif yang tidak menggunakan keterangan waktu tetapi
dapat menyatakan suatu aktivitas dan keadaan yang tengah berlangsung. Adapun
kalimat-kalimat habituatif yang menggunakan keterangan waktu untuk

menunjukkan frekuensi waktunya,seperti: V> % (itsumo), Ff 4 (tokidoki), f& H

(mainichi)guna menegaskan perbuatan yang dilakukan oleh verba bantu —teiru.

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian penulis adalah peneliti
terdahulu menganalisis perbandingan aspek duratif dan aspek habituatif yang
terdapat pada verba bantu -teiru, sedangkan penelitian penulis, menganalisis
penggunaan verba bantu -teiru saja secara mendalam. Selain itu penulis kali ini

menggunakan sumber data yang berbeda yaitu Yomikikashe Ohanashi Ehon 3.

2.2 Kerangka Teori
Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa teori-teori linguistik

diantaranya sebagai berikut:
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2.2.1 Sintaksis

Sintaksis dalam bahasa Jepang, biasa disebut dengan > > % 7 A/
sintakusu atau #tiE#m / tougoron. Bidang garapan sintaksis adalah kalimat yang

mencakup jenis dan fungsinya, unsur-unsur pembentuknya, serta struktur dan
maknanya. Sintaksis adalah bidang kajian yang mempelajari tentang struktur
kalimat yang mencakup unsur-unsur pembentuknya. Dengan urutan kata sebagai

satuan terkecil dan kalimat sebagai satuan terbesarnya.

Dalam bahasa Jepang, sintaksis disebut tougoron yang bermakna “ilmu
penggabungan kata”, dulu ada juga ahli yang menyebutnya dengan istilah
koubunron bermakna “ilmu pembentukan kalimat”. Menurut Tjandra, sintaksis
adalah ilmu yang mempelajari pembentukan kalimat dari kata-kata. Di dalam
buku Dasar-Dasar Linguistik Bahasa Jepang, Nitta menjelaskan bahwa bidang
garapan sintaksis adalah kalimat yang mencakup jenis dan fungsinya, unsur-unsur
pembentuknya, serta struktur dan maknanya. Oleh karena itu, objek garapan
sintaksis tidak terlepas dari struktur frasa, struktur klausa, dan struktur kalimat,

ditambah berbagai unsur lainnya.

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa sintaksis mempelajari

tentang bagian-bagian kalimat yang terstruktur dan membentuk kalimat.
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2.2.2 Kelas Kata Bahasa Jepang
Menurut Sudjianto dan Dahidi (2004:149) dalam bahasa Jepang terdapat
sepuluh kelas kata, delapan kelas kata di antaranya termasuk jiritsugo sedangkan

sisanya yakni dua kelas kata termasuk fuzokugo, sebagai berikut:

1. Doushi (Verba) merupakan kelas kata yang dipakai untuk menyatakan
aktivitas, keberadaan, atau keadaan sesuatu. Doushi dapat mengalami
perubahan dan dengan sendirinya dapat menjadi predikat.

2. lI-keiyoushi (Adjektiva-i) adalah kelas kata yang menyatakan sifat atau
keadaan sesuatu. Setiap kata yang termasuk i-keiyoushi selalu diakhiri
silabel /i/ dalam bentuk kamusnya, dapat menjadi predikat dan dapat
menjadi kata keterangan yang menerangkan kata lain dalam suatu
kalimat.

3. Na-keiyoushi (Adjektiva-na) merupakan kelas kata yang berakhiran da
atau desu, dapat menjadi predikat dan dapat menjadi kata yang
menerangkan kata lain pada suatu kalimat.

4. Meishi (Nomina) adalah kata-kata yang menyatakan orang, benda,
peristiwa, dan sebagainya. Dapat menjadi subjek, predikata, kata
keterangan dan sebagainya.

5. Rentaishi (Pronomina) adalah kelas kata yang digunakan hanya untuk
menerangkan nomina. Kelas kata ini tidak dapat menjadi subjek, predikat

dan tidak dapat dipakai untuk menerangkan yougen.
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. Fukushi (Adverbia) adalah kata-kata yang menerangkan verba, ajektiva,
dan adverbia lainnya, dapat menerangkan nomina. Berfungsi menyatakan
keadaan atau derajat suatu aktivitas, suasana, atau perasaan pembicara.

. Kandoushi (Interjeksi) adalah kata-kata yang mengungkapkan perasaan
seperti rasa terkejut, gembira, dan lain-lain.

. Setsuzokushi ~ (Konjungsi) adalah  kata-kata yang  berfungsi
menyambungkan suatu kalimat dengan kalimat lain, atau
menghubungkan bagian kalimat dengan bagian kalimat lain.

. Jodoushi (Verba Bantu) adalah kata yang dapat berubah bentuk, dipakai

setelah predikat, dan dapat menambah berbagai macam arti.

10. Joshi (Partikel) adalah kata yang dipakai setelah suatu kata untuk

menunjukkan hubungan antara kata tersebut dengan kata lain.

Kelas kata yang terkait dengan penelitian penulis adalah verba. Verba atau

doushi dipakai untuk menyatakan aktivitas, keberadaan, atau keadaan sesuatu.

Doushi dapat mengalami perubahan dan dengan sendirinya dapat menjadi

predikat (Nomura dalam Sujianto dan Dahidi, 2004,149) . Pembahasan mengenai

aspek tidak dapat dipisahkan dari verba. Koizumi dalam Tjandra (2013) membagi

verba dalam bahasa Jepang berdasarkan bisa tidaknya diubah menjadi bentuk

-teiru, yaitu :

1. Keizoku Doushi Gii¥#eEh5i) ‘Verba Aktivitas’.

Keizoku doushi adalah verba menunjukkan suatu aktivitas yang
memerlukan waktu tertentu, dan pada setiap bagian waktu tersebut terjadi

suatu perubahan.
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Contoh:  #t ¢ yomu ‘membaca’, & < kaku ‘menulis’, iZ < naku
‘menangis’, X 9 utau‘menyanyi’, b S miru ‘melihat’, < kaku
‘mendengar’, 7= % hashiru ‘berlari’ dan lain lain.

. Shunkan Doushi (Bf#]®EGi) ‘Verba Pungtual’.

Shunkan doushi adalah verba yang menunjukkan aktivitas yang selesai

dalam waktu singkat atau sesaat. Bentuk ini menunjukkan hasil setelah

aktivitas selesai dilakukan atau terjadi.

Contoh: #E¥ashinu ‘mati’, i < tsuku ‘nyala’,7§ X 2 kieru ‘hilang’,fil %
sawaru ‘sentuh’, #£ X % okiru ‘bangun’, It F % tomaru
‘berhenti’, &= #1 5 wasureru ‘melupakan’, %% 9 ushinau ‘kalah’,
HElS4 2% kekkonsuru ‘menikah’, BA < aku ‘terbuka’ B %
shimaru ‘tertutup’ dan lain-lain.

. Daiyonshuno Doushi (5 PUFEDE)FER) Verba Tipe Empat’.

Verba yang menyatakan keadaan sesuatu secara khusus dan selalu

dinyatakan dalam bentuk —teiru. Dalam bahasa Indonesia diterjemahkan

sebagai ‘verba tipe empat’. Bentuk ini jika di lihat dari titik waktu
tertentu tidak akan terjadi suatu perubahan, karena menunjukkan suatu
kondisi yang tetap.

Contoh: 4~ <'#1%sugureru ‘unggul’,33 % 72->omodatsu ‘mencolok’, %
NZ % sobieru ‘menjulang tinggi’, £l 4 niru ‘mirip> dan lain-

lain.
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Sejalan dengan itu, Kindaichi juga mengatakan bahwa verba terbagi atas
keizoku doushi, shunkan doushi, daiyonshu no doushi, kemudian dengan

tambahan satu verba lagi yaitu joutai doushi (IKFE®EHFE]) ‘verba keadaan’.

Namun demikian verba joutai doushi tidak dapat digunakan pada verba bantu

—teiru. Karena joutai doushi merupakan verba yang menerangkan tentang keadaan.

2.2.3 Aspek

Dalam bahasa Jepang, terdapat beberapa jenis kategori gramatikal, salah
satunya adalah kategori gramatikal dalam predikat. Sutedi (2004:14) membagi
kategori gramatikal dalam predikat menjadi enam jenis, yaitu: teineisa atau
tingkat kehalusan, mitomekata atau bentuk positif dan negatif, tai atau voice

(diatesis), sou atau aspek, jisei atau kala (tense), dan hou atau modalitas.

Aspek merupakan kategori gramatikal yang menunjukkan persoalan
kondisi waktu dari suatu pergerakan. Aspek membagi persoalan tersebut menjadi
beberapa hal : bagaimana memahami secara menyeluruh pergerakan yang
ditunjukkan dalam verba, bagaimana memahami situasi yang berkembang,
mengetahui titik fokusnya dan mengekspresikan seluruh proses pergerakan yang
ditunjukkan dalam verba. Dapat dikatakan bahwa aspek merupakan katagori

gramatikal yang dipengaruhi oleh perubahan bentuk verba.

Chaer (1994:259) menyatakan bahwa dalam bahasa Jepang aspek
merupakan kategori gramatikal karena dinyatakan secara morfemis. Menurut

Kudou (1995:8) morfem yang digunakan adalah morfem ~% ‘-ru’, morfem ~7-
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‘-ta” morfem rangkap ~ T\ % “feiru’ dan morfem rangkap ~ T\ 7z “teita’.
Morfem ini menempel pada verba untuk menyatakan aspek. Nitta (2010:41) juga
menambahkan, adapun aspek yang dibentuk berdasarkan verbamajemuk seperti

L 2T % shikakeru, LIZ U ¥ % shihajimeru, L7277 shihidasu, L2255 %
shistsuzukeru, L ¥4 % shiowaru, L TUu>< shiteiku, L T < % shitekuru,

L C L ZF 9 shiteshimau, L T& 5 shitearu, L-2-2& 5 shitsutsuaru.

Chaer (2007:259) menyatakan bahwa dari berbagai bahasa dikenal adanya
berbagai macam aspek, antara lain :
1. Aspek kontinuatif, yaitu yang menyatakan aktivitas terus berlangsung.
2. Aspek inseptif, yaitu yang menyatakan peristiwa atau kejadian baru mulai.
3. Aspek progresif, vyaitu aspek yang menyatakan aktivitas sedang
berlangsung.
4. Aspek repetitif, yaitu menyatakan aktivitas tersebut terjadi berulang-ulang.
5. Aspek perfektif, yaitu yang menyatakan aktivitas sudah selesai.
6. Aspek imperfektif, yaitu yang menyatakan aktivitas berlangsung sebentar.

7. Aspek sesatif, yaitu yang menyatakan aktivitas berakhir.

Dalam buku karangan Dedi Sutedi yang berjudul Dasar-Dasar Linguistik
Bahasa Jepang menjelaskan bahwa, dalam bahasa Jepang ada bermacam-macam
cara untuk menyatakan aspek, antara lain adalah sebagai berikut :

1) Untuk menyatakan akan dimulainya suatu aktivitas, digunakan verba
bentuk kamus: RU + TOKORO DA.

2) Untuk menyatakan dimulainya suatu aktivitas, bisa juga digunakan sufiks



3)

4)

5)

HAJIMERU atau DASU dan sebagainya.

Untuk menyatakan sedang berlangsungnya suatu aktivitas, digunakan
verba bentuk TE + IRU, verba bentuk TE + IRU + TOKORO DA, atau
sufiks TSUZUKERU dalam verba majemuk dan sebagainya.

Untuk menyatakan berakhir atau hasil dari suatu aktivitas, digunakan
verba bentuk TA + BAKARI, TA + TOKORO, atau TE + ARU, TE +
IRU, TE + SHIMATTA dan sebagainya.

Untuk menyatakan suatu perubahan, digunakan verba bentuk TE + IKU,

atau TE + KURU.

19

Berikut menurut Tjandra kelompok aspek yang terdapat dalam morfem

—teiru adalah sebagai berikut :

1.

M=

Aspek progesif disebut keizokusou (#k#¢+H) adalah aspek yang
menyatakan sedang berlangsungnya suatu aktivitas.

Aspek resultatif disebut kekkasou (% 5 #H ) adalah aspek yang
menyatakan hasil dari suatu aktivitas dan menyatakan keadaan.

Aspek habituatif disebut danzokutekitakaisou (I¥ri¢f22[a14H) adalah
aspek yang dilakukannya kegiatan verba berkali-kali.

Aspek situatif disebut joutaisou ({K#EFH) adalah suatu keadaan yang

terbentang di depan mata.
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2.2.4 VVerba Bantu -Te iru

Menurut Tjandra verba bantu —teiru  mampu mengungkapkan beberapa
makna aspek, di antaranya yaitu aspek tengah berlangsungnya suatu aktivitas,
aspek hasil jadi suatu aktivitas, aspek yang menunjukkan suatu kebiasaan dan

aspek yang menyatakan makna suatu keadaan yang tidak bisa berubah.

Begitu pula lori dkk (2000:54) mengungkapkan bahwa bentuk —teiru
dapat menunjukkan gerak ataupun peristiwa, serta dapat menyatakan keadaan
hasil, menunjukkan suatu kebiasaan (shuukan) dan dapat menunjukkan
pengalaman hidup. Sehingga dapat disimpulkan bahwa verba bantu —teiru
memiliki makna keberlangsungan, hasil jadi, suatu kebiasaan, keadaan yang tidak

bisa berubah dan pengalaman.

Berikut ini adalah struktur dan makna bentuk —teiru  berdasarkan Tjandra
dan lori :

1. Menyatakan Makna Keberlangsungan Suatu Aktivitas

Berikut adalah kalimat yang menggunakan verba bantu —teiru yang
memiliki makna keberlangsungan suatu aktivitas.

(3) JEUZR N T, BEDOTEN B o TW 5, (Tjandra, 2013:150)
Kaze /ni /[fukarete/sakura/no /hana /ga /chitteiru.
Angin / par / tiup / sakura / par / bunga / par / berguguran.
‘Ditiup angin, bunga sakura berguguran.’

@) 27 —SAIFAERFE LT TVET, (MNN 1:114)
Mira san /wa / ima/ denwa / wo / kaketeimasu.
Mira /par/sekarang/ telepon/par/ panggilan-Asp.
‘Saat ini saudara Miller sedang menelpon.’
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menurut Tjandra makna kalimat (3) dan (4) menyatakan keberlangsungan suatu
aktivitas. Pada kalimat (3) verba chiru‘gugur’ dan adalah keizoku doushi atau
verba aktivitas. Verba chiru berkonjugasi dengan bentuk —teiru menjadi chitteiru
yang maknanya menjadi ‘berguguran’. Bentuk -teiru pada kalimat tersebut
berfungsi untuk menyatakan aktivitas yang sedang berlangsung, dimana aktivitas
tersebut memerlukan waktu. Secara keseluruhan kalimat tersebut menyatakan
makna bunga sakura berguguran karena tertiup oleh angin. Verba chitteiru pada
kalimat tersebut menyatakan makna aspek progesif.
Pada kalimat (4) jenis verba kakeru ‘panggilan’ adalah keizoku doushi atau verba
aktitvitas. Verba kakeru pada kalimat tersebut digunakan bersama dengan bentuk
—te dari verba. Bentuk —te dari kakeru adalah kakete sehingga bentuk aspeknya
menjadi kakete imasu yang maknanya menjadi ‘sedang menelpon’. Bentuk —teiru
pada kalimat tersebut berfungsi untuk menyatakan aktivitas yang sedang
berlangsung, dimana aktivitas tersebut memerlukan waktu. Secara keseluruhan
kalimat tersebut menyatakan makna bahwa saat ini saudara Miller sedang
menelpon. Verba kakeru pada kalimat tersebut menyatakan makna aspek progesif.
Sejalan dengan itu, lori juga menyatakan hal yang sama bahwa verba
bantu —teiru dapat meunjukkan gerak atau peristiwa yang terjadi secara progesif.
Berikut adalah contoh verba bantu —teiru berdasarkan lori :
(B) BMKREWH ILEI AT F2EXTWD, (Tjandra, 2013:18)
Me  /ga/ookii/saru /wa /banana /wo/ tabeteiru.

Mata / par / besar / monyet / par / pisang / par / sedang makan.
‘Monyet bermata besar sedang makan pisang.’

Pada kalimat (5) verba taberu ‘makan’ adalah keizoku doushi atau verba



aktivitas. Verba taberu berkonjugasi dengan bentuk —teiru menjadi tabete iru
yang maknanya menjadi ‘sedang makan’. Bentuk -teiru pada kalimat tersebut
berfungsi untuk menyatakan aktivitas‘makan’ yang sedang berlangsung
sehingga pada kalimat tersebut menyatakan makna bahwa monyet bermata
besar itu sedang makan pisang. Verba tabeteiru pada kalimat tersebut

menyatakan makna aspek progesif.

2. Menyatakan Makna Hasil dari Suatu Aktivitas dan Menyatakan
Keadaan
Berikut adalah kalimat yang menggunakan verba bantu —teiru yang

memiliki makna hasil dari suatu aktivitas dan menyatakan keadaan.

(6) HDONIT_FrTICBEME L TV 5, (Tjandra, 2013:151)
Ano / hito /wa/ ninenmae / ni [ rikonshiteiru.
Itu / orang / par / dua tahun yang lalu / par / sudah cerai.
‘Orang itu sudah cerai sejak dua tahun yang lalu.’

(7) Wt A3 I E o TVW 5, (Tjandra, 2013:150)
Tokei  /ga/tomatteiru.
lonceng / par / mati.
‘Lonceng mati.'

Menurut Tjandramakna kalimat (6) dan (7) menyatakan hasil dari suatu
aktivitas dan menyatakan keadaan. Pada kalimat (6) verba rikonsuru ‘bercerai’
adalah shunkan doushi atau verba pungtual karena verba rikonsuru
menunjukkan aktivitas yang terjadi sesaat dan menyatakan makna hasil dari
suatu aktivitas yang telah terjadi. Verba rikon suru berkonjugasi dengan
bentuk -teiru menjadi rikonshite iru yang maknanya menjadi ‘sudah cerai’.

Bentuk -teiru pada kalimat tersebut berfungsi untuk menyatakan hasil dari
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suatu aktivitas dan menyatakan keadaan, sehingga kalimat tersebut secara
keseluruhan menyatakan makna bahwa orang itu dalam keadaan sudah cerai
sejak dua tahun yang lalu. Verba rikonshiteiru pada kalimat tersebut
menyatakan makna aspek resultatif.

Pada kalimat (7) verba tomaru ‘mati’ adalah shunkan doushi atau verba
pungtual karena verba rikonsuru menunjukkan aktivitas yang terjadi sesaat
dan menyatakan makna hasil dari suatu aktivitas yang telah terjadi. Verba
tomaru berkonjugasi dengan bentuk -teiru menjadi romatte iru. Bentuk -teiru
pada kalimat tersebut berfungsi untuk menyatakan hasil dari suatu aktivitas
dan menyatakan keadaan, sehingga kalimat tersebut secara keseluruhan
menyatakan makna bahwa lonceng dalam keadaan mati Verba tomaru pada

kalimat tersebut menyatakan makna aspek resultatif.
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Sejalan dengan itu, lori juga menyatakan hal yang sama. Berikut adalah

contoh verba bantu —teiru berdasarkan lori :

(8) 1 0 SDHEDOENENTVD,
(Tjandra, 2013:33)

Ichi maru san / no / kyoushitsu/ no / mado / ga / kowareteiru.

103 / par / kelas / par / kaca / par / sudah rusak.

‘Jendela kelas 103 sudah rusak.’
Pada kalimat ke (8) verba kowareru ‘rusak’ adalah shunkan doushi atau verba
pungtual karena verba kowareru menunjukkan makna hasil dari suatu aktivitas
yang telah terjadi. Verba kowareru berkonjugasi dengan bentuk —teiru
menjadi kowarete iru yang maknanya menjadi ‘sudah rusak’. Bentuk -teiru

pada kalimat tersebut berfungsi untuk menyatakan hasil dari suatu aktivitas

dan menyatakan keadaan, sehingga pada kalimat tersebut menyatakan makna



bahwa jendala kelas 103 tersebut sudah rusak. Verba kowareteiru pada

kalimat tersebut menyatakan makna aspek resultatif.

3. Menyatakan Makna Suatu Kebiasaan
Berikut adalah kalimat yang menggunakan verba bantu -teiru yang

memiliki makna suatu kebiasaan.

9) HONEMEILBEAS LWFEHIZHE->TWS,
(Tjandra, 2013:151)
Ano / hito /wa /nankaimo /osoroshii / jiken / ni /deatteiru.

Itu / orang / par / berkali-kali / menakutkan / peristiwa / par / bertemu.
‘Orang itu telah berkali-kali bertemu dengan peristiwa yang
menakutkan.’

(10)FFEL L D AN Y THA TV S, (Tjandra, 2013:151)
Maitoshi / ooku / no / hito / ga/ gan/ de /shindeiru.
Setiap tahun / banyak / par / orang / par / mati.
‘Setiap tahun ada banyak orang yang meninggal gara-gara kanker.’

Menurut Tjandra makna kalimat (9) dan (10) menyatakan hasil dari suatu
aktivitas dan menyatakan keadaan. Pada kalimat (9) verba deau ‘bertemu’
adalah keizoku doushi atau verba aktivitas. Verba deau berkonjugasi dengan
bentuk -teiru menjadi deatte iru yang memiliki arti ‘bertemu’ (menunjukkan
kekerapan). Kalimat di atas memiliki makna yang menunjukkan suatu
kebiasaan yang di tunjukkan dengan keberadaan adverbia nankaimo ‘berkali-
kali’, yaitu orang itu telah berkali-kali bertemu dengan peristiwa yang
menakutkan. Verba deatteiru pada kalimat tersebut menyatakan makna aspek
habituatif.

Pada kalimat (10) verba shinu ‘mati’ adalah shunkan doushi atau verba
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pungtual. Verba shinu berkonjugasi dengan bentuk -teiru menjadi shinde iru
yang memiliki arti ‘meninggal’ (menunjukkan kekerapan). Kalimat di atas
memiliki makna yang menunjukkan suatu kebiasaan yang di tunjukkan dengan
keberadaan adverbia maitoshi ‘setiap tahun’, yaitu setiap tahun ada banyak
orang yang meninggal gara-gara kanker. Verba shindeiru pada kalimat

tersebut menyatakan makna aspek habituatif.
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Sejalan dengan itu, lori juga menyatakan hal yang sama. Berikut adalah

contoh verba bantu —teiru berdasarkan lori :

A1) AV By 7 I34M4EZ L IfTh TV 5, (Tjandra, 2013:141)
Orimpikku /wa/yon /-nen /goto/ni/okonawareteiru.
olimpiade / par / empat / tahun / setiap / par / diselenggarakan.
‘Olimpiade diselenggarakan setiap empat tahun.’

Pada kalimat (11) verba okonawareru ‘untuk dilakukan’ adalah keizoku
doushi atau verba aktivitas. verba okonawareru berkonjugasi dengan bentuk
—teiru menjadi okonawarete iru yang memiliki arti ‘diselenggarakan’. Kalimat
di atas memiliki makna yang menunjukkan suatu kebiasaan yang di tunjukkan
dengan keterangan waktu ‘setiap empat tahun’, yaitu olimpiade
diselenggarakan setiap empat tahun. Verba okonawareteiru pada kalimat

tersebut menyatakan makna aspek habituatif.

(12) ftiTHEKZ L IC Kk ~4To T3,  (lori, 2000:55)
Kanojo / wa/shuumatsugoto /ni / Oosaka/ he / itteiru.
Dia  /par/ setiap akhir pekan / par / Osaka / par / perqi.
‘Setiap akhir pekan dia pergi ke Osaka.’

Pada kalimat (12) verba iku ‘pergi’ adalah keizoku doushi atau verba aktivitas.

Verba iku berkonjugasi dengan bentuk —teiru menjadi itte iru yang memiliki



arti ‘pergi’. Kalimat di atas memiliki makna yang menunjukkan suatu
kebiasaan yang di tunjukkan dengan keterangan waktu ‘setiap akhir pekan’,
yaitu setiap akhir pekan dia pergi ke Osaka. Verba itteiru pada kalimat
tersebut menyatakan makna aspek habituatif.

Walaupun peristiwa seperti ‘yon nen goto / setiap empat tahun dan
shuumatsu goto / setiap akhir pekan’ merupakan suatu hal yang terjadi dalam
sekali waktu, namun berdasarkan kenyataan bahwa peristiwa tersebut
dilakukan secara berulang. Contoh kalimat nomor tiga dan empat dapat di

anggap sebagai suatu hal yang memiliki sifat natural yang berkelanjutan.

4. Menyatakan Makna Suatu Keadaan Tertentu Yang Tidak Bisa
Berubah
Berikut berdasarkan Tjandra kalimat yang menggunakan verba bantu
—teiru yang memiliki makna suatu keadaan tertentu yang tidak bisa berubah.

(13):E 23 fi A3 o TV 5, (Tjandra, 2013:152)
michi / ga/magatteiru.
jalan / par / melengkunag.
‘Jalannya melengkung.’

Pada kalimat ke (13) verba magaru ‘melengkung’ merupakan daiyonshu no
doushi atau verba tipe empat karena apabila dilihat dari titik waktu tertentu
tidak akan terjadi suatu perubahan dan menunjukkan suatu kondisi yang tetap.
Verba magaru berkonjugasi dengan —teiru menjadi magatte iru yang memiliki
arti ‘melengkung’. Bentuk -teiru pada kalimat tersebut berfungsi untuk

menyatakan makna suatu keadaan tertentu yang tidak bisa berubah yaitu
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‘jalannya melengkung’. Verba magatteiru pada kalimat tersebut menyatakan

makna aspek situatif.

5. Bentuk-Teiru Yang Memiliki Makna Pengalaman Hidup
Berikut berdasarkan lori kalimat yang menggunakan verba bantu

—teiru yang memiliki makna pengalaman hidup.

(14)  FAIFZIFEFTC HARDOSALTEWTYVETF, (Isao, lori. 2000:55)
Watashi / ha / san/ nen [/ mae / ni /nihon /no/kaisha [/de/

Saya [/ par/tiga/tahun/sebelum / par/Jepang / par / perusahaan / par /
hataraiteimasu.

bekerja.
‘Tiga tahun yang lalu saya pernah bekerja di perusahaan Jepang.’

Pada kalimat ke (14) verba hataraku ‘bekerja’ adalah keizoku doushi atau
verba aktivitas. Verba hataraku berkonjugasi dengan bentuk —teiru menjadi
hataraite imasu. Kalimat di atas memiliki makna yang menunjukkan suatu
pengalaman dalam hidup, yaitu pada tiga tahun yang lalu subjek pernah
bekerja di perusahaan Jepang. Verba hataraiteimasu pada kalimat tersebut
menyatakan makna aspek resultatif.

Sejalan dengan lori, Nita juga menyatakan hal yang sama bahwa
bentuk —teiru memiliki makna: menunjukkan situasi pergerakan yang terus
berlangsung; menunjukkan situasi masih tersisa atau masih bertahan dari hasil;

dan memiliki makna turunan yang menunjukkan pengalaman hidup.
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Tabel makna -teiru berdasarkan teori Tjandra, lori dan Nita.

Makna —teiru Tjandra lori Nita
Menyatakan keberlangsungan suatu aktivitas v v v
Menyatakan hasil v v v
Menyatakan kebiasaan 4 v
Menyatakan suatu keadaan tertentu yang 4
tidak bisa berubah
Menyatakan pengalaman v v

Tabel 2.1 makna —teiru

Dengan demikian dapat di simpulkan bahwa makna yang terdapat
dalam verba bantu -teiru adalah  menyatakan keberlangsungan suatu
aktivitas,menyatakan hasil, menyatakan suatu keadaan tertentu yang tidak bisa

berubah, menyatakan pengalaman.

2.2.5 Semantik

Sutedi (2011:127) menjelaskan semantik dalam bahasa Jepang disebut
imiron, merupakan salah satu cabang linguistik yang mengkaji tentang makna.
Semantik memegang peranan penting karena bahasa yang digunakan dalam
komunikasi tiada lain untuk menyampaikan makna suatu kata. Objek kajian
semantik antara lain makna kata (go no imi), relasi makna antar satu kata dengan
kata yang lainnya (go no imi kankei), makna frasa (ku no imi), dan makna kalimat

(bun no imi). Jenis dan perubahan makna dalam semantik yaitu : makna leksikal
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dan makna gramatikal, makna denotatif dan makna konotatif, makna dasar dan
makna perluasan. Dalam penelitian ini penulis membatasi hanya memfokuskan

pada pembahasan mengenai makna kalimat secara gramatikal.



BAB Il
ANALISIS STRUKTUR DAN MAKNA VERBA -TEIRU

Aspek merupakan kategori gramatikal yang menunjukkan persoalan
kondisi waktu dari suatu pergerakan. Aspek membagi persoalan tersebut menjadi
beberapa hal : bagaimana memahami secara menyeluruh pergerakan yang
ditunjukkan dalam verba, bagaimana memahami situasi yang berkembang,
mengetahui titik fokusnya dan mengekspresikan seluruh proses pergerakan yang
ditunjukkan dalam verba. Aspek dalam bahasa Jepang dapat dinyatakan dengan

menggunakan verba bantu —teiru.

Verba bantu —teiru terbentuk dari konjugasi —te dan —iru. Verba yang

melekat didepannya diubah menjadi bentuk —te lalu melekat dengan verba bantu

—teiru. Berikut ini akan dipaparkan bentuk —teiru yang terdapat di dalam buku

Yomikikase o Hanashi Ehon 3 :

3.1 Verba Bantu —Teiru yang Menyatakan Makna Keberlangsungan Suatu

Aktivitas

Berikut ini adalah verba bantu —teiru yang  menyatakan makna

keberlangsungan suatu aktivitas :

(15) A2E. BCWnd <Xy R0 2 Z0&0 <ER HA
T, LEAD 1FH% KKHATWET, (YOE, 2004:09)
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Miru-to / ne-teiru  / beddo /no /soba /ni [ sanbiki/
Melihat-KKB / tidur-Asp / tempat tidur / par / di sebelah / par / tiga ekor /

no /kuma /ga /narande /jibun /no /hou /wo /nira- ndeimasu.
par / beruang / par / berbaris / diri sendiri / par / arah / par / melotot-Asp.

‘Tampaklah tiga ekor beruang yang berbaris di sebelah tempat tidur yang
ditidurinya, melotot ke arahnya.’

Pada kalimat (15) verba niramu ‘melotot’ adalah keizoku doushi atau verba
aktivitas. Verba niramu berkonjugasi dengan bentuk —teiru menjadi
nirandeimasu yang maknanya menjadi ‘melotot’. Bentuk —teiru pada kalimat
tersebut berfungsi untuk menyatakan aktivitas yang sedang berlangsung.
Secara keseluruhan kalimat tersebut menyatakan makna, dia melihat tiga ekor
beruang yang berbaris di sebelah tempat tidur yang ditidurinya, melotot ke
arahnya. Verba nirandeiru pada kalimat tersebut menyatakan makna aspek

progesif.

(16) Bix, @b & T 1TV nild DPEXITWVDE WVWoTAED
LE AT, bbWnians WonE L7z, (YOE, 2004:13)

Oni /wa /ashimoto/de /hari /no /katana/wo / kamae-teiru
Setan / par / kaki [/ par / jarum / par / pedang / par / membidikkan-Asp

/ issunboushi /wo/ mite  /warai-nagara / ii-mashita.
/ Issunboushi / par / melihat / tertawa-Mo  / berkata-KL.

‘Melihat Issunboushi sedang membidikkan pedang seukuran jarum dari

kakinya, sang Setan berkata sambil tertawa.’

Pada kalimat ke (16) verba kamaeru ‘membidikkan’ adalah keizoku doushi

atau verba aktivitas. Verba kamaeru berkonjugasi dengan bentuk
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—teiru menjadi kamaeteiru yang maknanya menjadi ‘sedang membidikkan’.
Bentuk —teiru pada kalimat tersebut berfungsi untuk menyatakan aktivitas
yang sedang berlangsung, dimana aktivitas tersebut memerlukan waktu.
Secara keseluruhan kalimat tersebut menyatakan makna, melihat Issunboushi
sedang membidikkan pedang seukuran jarum dari kakinya, sang setan berkata
sambil tertawa. Verba kamaeteiru pada kalimat tersebut menyatakan makna

aspek progesif.

(A7) LT, WED T BLbW 2 LT3 Hblc, 2iF%
WEIL BLELT LE-=0OTYT, (YOE, 2004:20)

Soshite /ido /no/soba / de / oshiai /wo/
Lalu / sumur / par /di sebelah / par / berdesak-desakkan / par /

shi-teiru /uchi /ni/tsubo/wo/ido  /ni/ otoshite
melakukan-Asp / ketika / par/ guci / par / sumur / par/ menjatuhkan

-shima-tta-no-desu.
terlanjur-KL-par-VB.

‘Ketika mereka sedang berdesak-desakan di samping sumur, dia tidak

sengaja menjatuhkan gucinya ke dalam sana.’

Pada kalimat (17) verba oshiai wo suru‘berdesak-desakkan’ adalah keizoku
doushi atau verba aktivitas. Verba oshiai wo suru berkonjugasi dengan
bentuk —teiru menjadi oshiai wo shiteiru yang maknanya menjadi sedang
berdesak-desakkan. Bentuk —teiru pada kalimat tersebut berfungsi untuk
menyatakan aktivitas yang sedang berlangsung dimana aktivitas tersebut
memerlukan waktu secara keseluruhan kalimat tersebut menyatakan makna

Ketika mereka sedang berdesak-desakan di samping sumur, dia tidak sengaja
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menjatuhkan gucinya ke dalam sana. Verba oshiai wo shiteiru pada kalimat

tersebut menyatakan makna aspek progesif.

(18)FBv, K<, RITE BRRATVWS, (YOE, 2004:29)

Oi / Daiku / nani / wo / naya-ndeiru.
Hei / tukang kayu / apa / par / mengkhawatirkan-Asp.

‘Hei. Tukang kayu, apa yang kau khawatirkan?.’

Pada kalimat (18) verba nayamu‘bersusah hati’ adalah keizoku doushi atau
verba aktivitas. Verba nayamu berkonjugasi dengan bentuk —teiru menjadi
nayande iru yang maknanya menjadi mengkhawatirkan. Bentuk —teiru pada
kalimat tersebut berfungsi untuk menyatakan aktivitas yang sedang
berlangsung dimana aktivitas tersebut memerlukan waktu secara keseluruhan
kalimat tersebut menyatakan bahwa seorang tukang kayu sedang memikirkan
sesuatu . Verba nayandeiru pada kalimat tersebut menyatakan makna aspek

progesif.

(19 FPNEZAT BELVTWVS FFL DTon, FAFu 7
—®D WELxE BLAT <ivELiz, (YOE, 2004:35)

Daidokoro / de / hatara-iteiru / mazushii / musume / ga / naichingeru/ no
Dapur  /par/bekerja-Asp / miskin /gadis /par/ Nightingale / par

Ibasho / wo [ oshiete / kure-mashita.
keberadaan / par / memberi tahu / bersedia-KL.

‘Gadis miskin yang sedang bekerjadi dapur memberi tahuku tempat

Nightingale berada.’
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Pada kalimat (19) verba hataraku ‘bekerja’ adalah keizoku doushi atau verba
aktivitas. Verba hataraku berkonjugasi dengan bentuk —teiru menjadi
hataraite iru yang maknanya menjadi sedang bekerja. Bentuk —teiru pada
kalimat tersebut berfungsi untuk menyatakan aktivitas yang sedang
berlangsung dimana aktivitas tersebut memerlukan waktu secara keseluruhan
kalimat tersebut menyatakan bahwa, gadis miskin yang sedang bekerja di
dapur memberi tahu subjek tempat Nightingale berada. Verba hataraiteiru

pada kalimat tersebut menyatakan makna aspek progesif.

(002 LT, “AR HDHNTWE, A% FT boT3 BN
WET, (YOE, 2004:38)

Soshite  /futari / ga [ aruite-iku-to /ishi /wo / te /
Kemudian / dua orang / par / berjalan-pergi-VB / batu / par / tangan /

de /wa-tteiru / otoko /ga/imasu.
par / memecahkan-Asp / laki-laki / par / ada.

‘Ketika keduanya telah pergi, ada seorang lelaki sedang memecahkan batu
dengan telapak tangannya.’

Pada kalimat ke (20) verba waru ‘pecah’ adalah keizoku doushi atau verba
aktivitas. Verba waru berkonjugasi dengan bentuk —teiru menjadi
watteiru yang maknanya menjadi ‘memecahkan’. Bentuk —teiru pada kalimat
tersebut berfungsi untuk menyatakan aktivitas yang sedang berlangsung,
dimana aktivitas tersebut memerlukan waktu. Secara keseluruhan kalimat
tersebut menyatakan bahwa, ada seorang lelaki sedang memecahkan batu
dengan telapak tangannya. Verba watteiru pada kalimat tersebut menyatakan

makna aspek progesif.
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) TH, RTWDE H3E% AT, IZ2ZH DLHWVEREL WL
F L7, (YOE, 2004:40)

Demo / ne-teiru /usagi /wo /mite /nikkori /warai-nagara/
Tetapi / tidur-Asp / kelinci / par / melihat / tersenyum / tertawa-Mo /

ii-mashita.
berkata-KL.
‘melihat kelinci yang sedang tertidur, Sambil tersenyum dia berkata.’

Pada kalimat ke (21) verba neru ‘tidur’ adalah keizoku doushi atau verba
aktivitas. Verba neru berkonjugasi dengan bentuk —teiru menjadi nete iru
yang maknanya menjadi ‘sedang tertidur’. Bentuk —teiru pada kalimat
tersebut berfungsi untuk menyatakan aktivitas yang sedang berlangsung,
dimana aktivitas tersebut memerlukan waktu. Secara keseluruhan kalimat
tersebut menyatakan bahwa, melihat kelinci yang sedang tertidur, sambil
tersenyum dia berkata. Verba neteiru pada kalimat tersebut menyatakan

makna aspek progesif.

(22)i1Fta L LIENVIT R AN—N Y HT—E T EBo TV
L%, (YOE, 2004:56)

Hone /to /kawa/bakari/ni /yase-ta /Babayaga/wa/
Tulang / dan / kulit / hanya / par / kurus-KL / Babayaga / par /

hata /wo / o-tteimashi-ta.
mesin tenun / par / menenun-Asp-KL.

‘Babayaga berbadan kurus seperti hanya tinggal kulit dan tulang saja, sedang

menenun.’
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Pada kalimat (22) verba oru ‘menenun’ adalah keizoku doushi atau verba
aktivitas. Verba oru berkonjugasi dengan bentuk —teiru menjadi otteiru
dilekati dengan bentuk lampau menjadi otte imashi-ta yang maknanya
menjadi ‘sedang menenun’. Bentuk —teiru pada kalimat tersebut berfungsi
untuk menyatakan aktivitas yang sedang berlangsung. Secara keseluruhan
kalimat tersebut menyatakan makna bahwa Babayaga berbadan kurus seperti
hanya tinggal kulit dan tulang saja, sedang menenun. Verba otteiru pada

kalimat tersebut menyatakan makna aspek progesif.

(2BIZWSATEBIL, TRzl WH LIAT, »o7E0 T
o AL LT RWTWA XX bnELE
(YOE, 2004:72)

Oniisantachi /wa / ketanomisaki/to /iu /tokoro/de /karada/no
Para pemuda / par / Ketanomisaki / par / sebut / tempat / par / tubuh / par

/ke /wo/zenbu /nukarete / na-iteiru /usagi /ni /ai-mashita.
/ bulu / par / seluruh / dicabut / menangis-Asp / kelinci / par / bertemu-KL.

‘Para pemuda, di tempat bernama Ketanomisaki, bertemu seekor kelinci
tanpa bulu di tubuhnya yang sedang menangis.’

Pada kalimat (23) verba naku ‘menangis’ adalah keizoku doushi atau verba
aktivitas. Verba naku berkonjugasi dengan bentuk —teiru menjadi naiteiru
yang maknanya menjadi ‘menangis’. Bentuk —teiru pada kalimat tersebut
berfungsi untuk menyatakan aktivitas yang sedang berlangsung. Secara
keseluruhan kalimat tersebut menyatakan makna bahwapara pemuda, di

tempat bernama Ketanomisaki, bertemu seekor kelinci tanpa bulu di tubuhnya
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yang sedang menangis. Verba naiteiru pada kalimat tersebut menyatakan

makna aspek progesif.

) F> D Ko FTE, Eb0E 95 LrIAELER Fvo
HE BrEOIL fAE RIFTVET, (YOE, 2004:73)

Nashi  /no /ki Ino /shita /de /wa/kimono /wo /uru /
Buah pir / par / pohon / par / bawah / par / par / kimono / par / menjual /

shounintachi / ga / nashi / no / mi / wo
para pedagang / par / buah pir / par / buah / par

/ otosou-to / ishi / wo / nage-teimasu.
/ berniat menjatuhkan-VB / batu / par / melempar-Asp.

‘Di bawah pohon pir, para pedagang penjual kimono melempar batu untuk

menjatuhkan buah pir.’

Pada kalimat ke (24) verba nageru ‘melempar’ adalah keizoku doushi atau
verba aktivitas karena verba nageru menunjukkan suatu aktivitas ‘melempar’
batu. Verba nageru berkonjugasi dengan bentuk —teiru menjadi nageteiru
yang mengandung makna ‘melempar’. Bentuk -teiru pada kalimat tersebut
berfungsi untuk menyatakan aktivitas yang sedang berlangsung saat ini dan
memerlukan waktu. Secara keseluruhan kalimat tersebut menyatakan makna
di bawah pohon pir, para pedagang penjual kimono melempar batu untuk
menjatuhkan buah pir. Verba nageteiru pada kalimat tersebut menyatakan

makna aspek progesif.
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(25)> %1%, Fhinh Lok Z¢% RTWEL7, (YOE, 2004:79)

Tsuru / wa / sorekara / jitto / sora /wo / mi-teimashi-
Burung bangau / par / lalu / tidak bergerak / langit / par / melihat-

ta.
Asp-KL.

‘Burung bangau bergeming memandang ke atas langit.’

Pada kalimat ke (25) verba miru ‘melihat’ adalah keizoku doushi atau verba
aktivitas. Verba miru berkonjugasi dengan bentuk —teiru menjadi miteiru dan
dilekati oleh bentuk lampau mejadi mite ita. Bentuk -teiru pada kalimat
tersebut berfungsi untuk menyatakan aktivitas yang sedang berlangsung
dimana aktivitas tersebut memerlukan waktu. Secara keseluruhan kalimat
tersebut menyatakan makna, burung bangau bergeming memandang ke atas

langit. Verba miru pada kalimat tersebut menyatakan makna aspek progesif.

26)EAIEDIE. T& IRl SbhEBEahds: BLoT, U
LIz H% 2OhATOELE, (YOE, 2004:87)

Dorobou / wa / te /wo / hanashi-tara /furiotosareru/to /

Pencuri / par / tangan / par / melepaskan-Mo/ dijatuhkan / par/

omotte / hisshi /ni /mimi /wo /tsuka-ndeimashi-ta.

berpikir / sekuat tenaga / par / telinga / par / menggenggam-Asp-KL.

‘Si pencuri menggenggam erat telinga serigala karena berpikir ia akan jatuh

jika melepaskan tangannya’.

Pada kalimat ke (26) verba tsukamu ‘memegang’ adalah keizoku doushi atau

verba aktivitas. Verba tsukamu berkonjugasi dengan bentuk —teiru menjadi
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tsukande iru dan dilekati oleh bentuk lampau mejadi shukannde ita yang
artinya menjadi ‘menggenggam’. Bentuk -teiru pada kalimat tersebut
berfungsi untuk menyatakan aktivitas yang sedang berlangsung saat ini dan
memerlukan waktu. Secara keseluruhan kalimat tersebut menyatakan makna,
Si pencuri menggenggam erat telinga serigala karena berpikir ia akan jatuh
jika melepaskan tangannya. Verba tsukamu  pada kalimat tersebut

menyatakan makna aspek progesif.

(27) LI TiE, /haly BLEELEN kO £V T FRTWEL
. (YOE, 2004:90)

Jigoku /de /wa /chiisa-na/akumatachi/ga/hi /no / mawari /de

Neraka / par / par / kecil-par / para setan / par / api / par / sekeliling / par

/ hane-teimashi-ta.

/ meloncat-Asp-KL.

‘Di neraka, para setan kecil meloncat-loncat mengelilingi api.’

Pada kalimat ke (27) verba haneru ‘meloncat’ adalah keizoku doushi atau
verba aktivitas. Verba haneru berkonjugasi dengan bentuk —teiru menjadi
hanete iru kemudian dilekati dengan bentuk lampau menjadi haneteita yang
maknanya berarti ‘meloncat’. Bentuk —teiru pada kalimat tersebut berfungsi
untuk menyatakan aktivitas yang sedang berlangsung. Secara keseluruhan
kalimat tersebut menyatakan makna, di neraka para setan kecil melompat-
lompat mengelilingi api. Verba haneru pada kalimat tersebut menyatakan

makna aspek progesif.
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(28) VNZTIE BLEADR MADAC BIoTWVE L
(YOE, 2004:115)

le / de / wa / okusan / ga / kankan / ni / oko-tteimashi-ta.

Rumah / par / par / istri / par / mudah / par / marah-Asp-KL.

‘Di rumabh, istrinya mudah marah .’

Pada kalimat (28) verba okoru ‘marah’ adalah keizoku doushi atau verba
aktivitas. Verba okoru berkonjugasi dengan bentuk —teiru menjadi okotte iru
kemudian dilekati bentuk lampau menjadi okotteita yang memiliki makna
‘marah’. Bentuk —teiru pada kalimat tersebut berfungsi untuk menyatakan
aktivitas yang sedang berlangsung sehingga pada kalimat tersebut secara
keseluruhan menyatakan makna bahwa di rumabh, istrinya mudah marah besar.

Verba okoru pada kalimat tersebut menyatakan makna aspek progesif.

3.2 Verba Bantu —Teiru yang Menyatakan Makna Hasil Suatu Aktivitas dan

Menyatakan Keadaan

Berikut ini adalah verba bantu —teiru yang menyatakan makna hasil suatu

aktivitas dan menyatakan keadaan:

(29) DED ~RIZ WK L, BETR A0 BIFIC AT LKL,
(YOE, 2004:82)

Tsugi /no /heya /ni [iku-to /osake/ga/kin /no/
Berikutnya / par / ruangan / par / pergi-VB / sake / par / emas / par /

oke /ni /hai-tteimashi-ta.
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ember / par / masuk-Asp-KL.

‘Masuk ke ruangan berikutnya terdapat sake di dalam ember emas.’

Pada kalimat ke (29) verba hairu ‘masuk’ adalah shunkan doushi atau verba
pungtual. Verba hairu berkonjugasi dengan bentuk —teiru menjadi haitte iru
dan dilekati oleh bentuk lampau mejadi haitte ita. Bentuk -teiru pada kalimat
tersebut berfungsi untuk menunjukkan makna dan menyatakan kondisi hasil
dari suatu aktivitas yang telah terjadi. Secara keseluruhan kalimat tersebut
menyatakan makna, masuk ke ruangan berikutnya terdapat sake di dalam
ember emas. Verba hairu pada kalimat tersebut menyatakan makna aspek

resultatif.

(B0) AV ELXIZ, IhE7% LD TR HY, FEIN =5
AsTWVE LT, (YOE, 2004:60)

Hiroi / zashiki / ni / chiisa-na / tori / no / su / ga / ari/ Luas / ruang tatami /
par / kecil-par / burung / par / sarang / par / ada /

tamago / ga / mittsu / hai-tteimashi-ta.

Telur/ par / tiga buah / masuk-Asp-KL.

‘Di ruang tatami yang luas, terdapat sebuah sarang burung kecil yang
berisikan tiga buah telur.’

Pada kalimat (30) verba hairu ‘masuk’ adalah shunkan doushi atau verba
pungtual karena verba hairu pada kalimat tersebut menunjukkan makna dan
menyatakan kondisi hasil dari suatu aktivitas yang telah terjadi. Verba hairu
berkonjugasi dengan bentuk —teiru menjadi haitte iru dilekati dengan bentuk

lampau menjadi haitteimashi-ta yang maknanya menjadi ‘berisikan’. Bentuk
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—teiru pada kalimat tersebut berfungsi untuk menyatakan hasil dari suatu
aktivitas dan menyatakan keadaan, sehingga pada kalimat tersebut
menyatakan makna bahwa di ruang tatami yang luas, terdapat sebuah sarang
burung kecil yang berisikan tiga buah telur. Verba hairu pada kalimat

tersebut menyatakan makna aspek resultatif.

BHENLT HdE, TZL 1Fhafts Wbhb AR bEHTW
7. (YOE, 2004:96)

Sagashitemiru-to / sukoshi / hanare-ta / iwa / kara / mizu / ga /
Coba mencari-KKB / sedikit / terpisah-KL / batu / dari / air / par /

wakide-teimasu.
Memancar-Asp.
‘Dia baru akan mulai mencari ketika air tiba-tiba memancar dari celah batu

yang jaraknya agak jauh darinya.’

Pada kalimat (31) verba wakideru ‘memancar’ adalah shunkan doushi atau
verba pungtual karena verba wakideru pada kalimat tersebut menunjukkan
makna dan menyatakan kondisi hasil dari suatu aktivitas yang telah terjadi.
Verba wakideru berkonjugasi dengan bentuk —teiru menjadi wakidete iru
yang maknanya menjadi ‘memancar’. Bentuk —teiru pada kalimat tersebut
berfungsi untuk menyatakan hasil dari suatu aktivitas dan menyatakan
keadaan, sehingga pada kalimat tersebut menyatakan makna bahwa dia baru
akan mulai mencari ketika air tiba-tiba memancar dari celah batu yang
jaraknya agak jauh darinya. Verba wakideru pada kalimat tersebut

menyatakan makna aspek resultatif.
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B ARZVR BEANT FARYN MoTWD &, HD KDOAMN
o TEFE L7, (YOE, 2004:55)

Kikori / ga / odoroite / bonyari / ta-tteiru-to /ano/
Penebang kayu / par / terkejut / bingung / berdiri-Asp-VB /itu /

onna/ no / hito / ga / modotte-ki-mashita.
wanita / par / orang / par /kembali-datang-KL.

‘Penebang kayu itu kaget, ia baru saja bangkit dengan kebingungan ketika
wanita itu datang kembali.’

Pada kalimat (32) verba tatsu ‘berdiri’ adalah shunkan doushi atau verba
pungtual. Verba tatsu berkonjugasi dengan bentuk —teiru menjadi tatte iru
yang maknanya menjadi ‘bangkit’. Bentuk —teiru pada kalimat tersebut
berfungsi untuk menyatakan aktivitas yang terjadi sesaat dan menyatakan
makna hasil dari suatu aktivitas yang telah terjadi. Secara keseluruhan kalimat
tersebut menyatakan makna bahwa Penebang kayu tersebut kaget, ia baru saja
bangkit dengan kebingungan ketika wanita itu datang kembali. Verba tatteiru

pada kalimat tersebut menyatakan makna aspek resultatif.

(B3) KLAIX &9 WWELENR, AT F7—%E LoTnb
HOX, WERHATLE, (YOE, 2004:68)

Daijin /wa/sou / ii-mashita-ga / naichingeru / wo /
Menteri / par / seperti itu / mengatakan-KL-VB / Nightingale / par /

shi-tteiru / mono / wa / imasen-deshi-ta.
Mengetahui-Asp / orang / par / tidak ada-KL-VB.

‘Meski Pak Menteri berkata seperti itu, tidak ada orang yang mengetahui apa

itu Nightingale sebenarnya.’
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Pada kalimat (33) verba shiru ‘tahu’ adalah shunkan doushi atau verba
pungtual karena verba shiru pada kalimat tersebut menunjukkan makna dan
menyatakan kondisi hasil dari suatu aktivitas yang telah terjadi. Verba shiru
berkonjugasi dengan bentuk —teiru menjadi shitte iru yang maknanya adalah
‘mengetahui’. Bentuk —teiru pada kalimat tersebut berfungsi untuk
menyatakan hasil dari suatu aktivitas dan menyatakan keadaan, sehingga pada
kalimat tersebut menyatakan makna bahwa ada seseorang yang tidur ditempat
tidur subjek. Verba shitteiru pada kalimat tersebut menyatakan makna aspek

resultatif

(B34) 5 AL, bhERE FEHITEFE DTOHO, ZAD
FTATVELE, (YOE,

2004:22)

Aru /tokoro/ ni /chichioya /to /mamahaha/to /musume
Ada / tempat/ par / Ayah / dan / 1bu tiri / dan / anak perempuan

/no /sannin  /ga /su-ndeimashi-ta.
/ Par / tiga orang / par / tinggal-Asp-KL.

‘Di suatu tempat, tinggal satu keluarga yang terdiri dari Ayah, Ibu tiri, dan
seorang anak perempuan.’

Pada kalimat (34) verba sumu ‘tinggal’ adalah shunkan doushi atau verba
pungtual karena verba sumu pada kalimat tersebut menunjukkan makna dan
menyatakan kondisi hasil dari suatu aktivitas yang telah terjadi. Verba sumu
berkonjugasi dengan bentuk —teiru menjadi sunde iru kemudian dilekati
dengan bentuk lampau menjadi sunde imashita yang maknanya menjadi

‘tinggal’. Bentuk —teiru pada kalimat tersebut berfungsi untuk menyatakan
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hasil dari suatu aktivitas dan menyatakan keadaan, sehingga pada kalimat
tersebut menyatakan makna bahwa di suatu tempat, tinggal satu keluarga
yang terdiri dari Ayah, Ibu tiri, dan seorang anak perempuan. Verba sumu

pada kalimat tersebut menyatakan makna aspek resultatif

*Sumu (Kenji Matsuura): Tinggal

(B5) ZARIZ BFEEHWVWTWADIZ, Helid RITH <y,
(YOE, 2004:30)

Konna / ni [/ harata-iteiru-noni / anata / wa / nani mo / kure-nai.
Seperti ini / par / bekerja-Asp-Mo / kamu / par/ apa-apa / bersedia-VB.
‘Padahal aku sudah bekerja sekeras ini, tapi kamu tidak memberikan aku

apa-apa sebagai balasannya.’

Pada kalimat (35) verba hataraku ‘bekerja’ adalah shunkan doushi atau verba
pungtual karena verba hataraku pada kalimat tersebut menunjukkan aktivitas
yang terjadi sesaat dan menyatakan makna hasil dari suatu aktivitas yang
telah terjadi. Verba hataraku berkonjugasi dengan bentuk —teiru menjadi
hataraiteiru yang maknanya menjadi ‘sudah bekerja’. Bentuk —teiru pada
kalimat tersebut berfungsi untuk menyatakan hasil dari suatu aktivitas dan
menyatakan keadaan, sehingga pada kalimat tersebut menyatakan makna
bahwa padahal aku sudah bekerja sekeras ini, tapi kamu tidak memberikan
aku apa-apa sebagai balasannya. Verba hataraiteiru pada kalimat tersebut

menyatakan makna aspek resultatif



46

(36) Xdply EEIT EAAD IV R ThoTWnEND T,
(YOE, 2004:36)

Samui /toki/wa/danro /no /hai /no /ue /ni /suwa-ttei-ta-
Dingin / saat / par / perapian / par / abu / par / atas / par / duduk-Asp-KL -

kara-desu.
Karena-VB.

‘Pada waktu dingin, ia akan duduk di atas abu perapian.’

Pada kalimat (36) verba suwaru ‘duduk’ adalah shunkan doushi atau verba
pungtual karena verba suwaru pada kalimat tersebut menunjukkan makna dan
menyatakan kondisi hasil dari suatu aktivitas yang telah terjadi. Verba
suwaru berkonjugasi dengan bentuk —teiru menjadi suwatte iru. Bentuk
—teiru pada kalimat tersebut berfungsi untuk menyatakan hasil dari suatu
aktivitas dan menyatakan keadaan, sehingga pada kalimat tersebut
menyatakan makna bahwa, pada waktu dingin, ia akan duduk di atas abu
perapian.. Verba suwatteiru pada kalimat tersebut menyatakan makna aspek

resultatif

B7) FAY D =Rt WwWH BT, RTHER <A TH
SNT, ETH ZFEoTVELE. (YOE, 2004:64)

Doitsu /no /hamerun/to/iu /machi/ de/wa /nezumi/ga/
Jerman / par / Hameln / par / sebut / kota / par / par / tikus / par /

takusan / sumitsuite / totemo / koma-tteimashi-ta.
banyak / tinggal  /sangat / mengalami kesulitan-Asp-KL.

‘Warga kota Hameln, Jerman mengalami kesulitan dengan banyaknya tikus

yang tinggal di sana.’
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Pada kalimat (37) verba komaru ‘mengalami kesulitan’ adalah shunkan
doushi atau verba pungtual karena verba komaru pada kalimat tersebut
menunjukkan makna dan menyatakan kondisi hasil dari suatu aktivitas yang
telah terjadi. Verba komaru berkonjugasi dengan bentuk —teiru menjadi
komatte iru yang maknanya menjadi mengalami kesulitan. Bentuk —teiru
pada kalimat tersebut berfungsi untuk menyatakan hasil dari suatu aktivitas
dan menyatakan keadaan, sehingga pada kalimat tersebut menyatakan makna
bahwa,warga kota Hameln, Jerman mengalami kesulitan dengan banyaknya
tikus yang tinggal di sana. Verba wakideru pada kalimat tersebut menyatakan

makna aspek resultatif.

B8) LHLLHEAN 95 ok, Bix <UO»b FIFTWk 5%

o SETRVBG, AN HTWEE L, (YOE, 2004:102)
Shichousan / ga/ sou / iu-to / otoko /wa /kubi /kara/
Walikota / par / seperti itu / berkata-KKB/ pemuda / par / leher / dari /
sage-tei-ta / fue / wo / fuki-nagara / machi/ni /dete /
menggantung-Asp-KL / seruling / par / meniup-Mo / kota / par / keluar /
iki-mashita.

Pergi-KL.

‘Setelah Walikota berkata begitu, sang pemuda pergi keluar kota sambil

meniup seruling yang tergantung di lehernya.’

Pada kalimat (38) verba sageru ‘menggantungkan’ adalah shunkan doushi
atau verba pungtual karena verba sageru pada kalimat tersebut menunjukkan
makna dan menyatakan kondisi hasil dari suatu aktivitas yang telah terjadi.

Verba sageru berkonjugasi dengan bentuk —teiru menjadi sagete iru
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kemudian dilekati bentuk lampau menjadi sagete —ita yang maknanya
menjadi ‘tergantung’. Bentuk —teiru pada kalimat tersebut berfungsi untuk
menyatakan hasil dari suatu aktivitas dan menyatakan keadaan hasil, sehingga
pada kalimat tersebut menyatakan makna bahwa setelah Walikota berkata
begitu, sang pemuda pergi keluar kota sambil meniup seruling yang
tergantung di lehernya. Verba sageru pada kalimat tersebut menyatakan

makna aspek resultatif.

(39) IHANTITAZTRERL, Hix-o BNV, nidBEE TCHEIF TS L0
WET, (YOE, 2004:103)

Yamanba / wa / shiraga / de /yasegata /me /wal
Penyihir gunung / par / rambut putih / par / bertubuh kurus / mata / par /

tsuriagari / kuchi /wa / mimi / made /sake-teiru / to / iimasu.
Terangkat naik / bibir / par / telinga / sampai / terbelah-Asp / par / berkata.

‘Dikatakan bahwa penyihir gunung mempunyai rambut putih, bertubuh kurus
dengan mata meruncing ke atas dan mulut lebar seperti terbelah sampai
telinga.’

Pada kalimat (39) verba sakeru ‘terbelah’ adalah shunkan doushi atau verba
pungtual karena verba sakeru pada kalimat tersebut menunjukkan makna dan
menyatakan kondisi hasil dari suatu aktivitas yang telah terjadi. Verba sakeru
berkonjugasi dengan bentuk —teiru menjadi sakete iru yang memiliki makna
‘seperti terbelah’ menunjukkan keadaan. Bentuk —teiru pada kalimat tersebut
berfungsi untuk menyatakan hasil dari suatu aktivitas dan menyatakan

keadaan, sehingga pada kalimat tersebut secara keseluruhan menyatakan

makna, dikatakan bahwa penyihir gunung mempunyai rambut putih, bertubuh
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kurus dengan mata meruncing ke atas dan mulut lebar seperti terbelah sampai
telinga. Verba sakeru pada kalimat tersebut menyatakan makna aspek

resultatif.

(40) IFAHD SLEIZE, KIEBER BWTh-oT, HbRNEIL B
pH HBWTWE L, (YOE, 2004:107)

Nibanme / no / zashiki / ni [ wa/ hibachi /gal
Urutan kedua / par / ruangan tatami / par / par / kompor arang / par /

oiteatte ~ /chagama/ ni/oyu / ga / wa-iteimashi-ta.
Diletakkan / teko teh / par / air panas / par / mendidih-Asp-KL.

‘Di ruang tatami kedua, terdapat kompor arang dan air yang mendidih di
dalam teko teh.’

Pada kalimat (40) verba waku ‘mendidih’ adalah shunkan doushi atau verba
pungtual karena verba waku pada kalimat tersebut menunjukkan makna dan
menyatakan kondisi hasil dari suatu aktivitas yang telah terjadi. Verba waku
berkonjugasi dengan bentuk —teiru menjadi waite iru dilekati bentuk lampau
menjadi waite ita yang memiliki makna ‘mendidih’ menunjukkan keadaan.
Bentuk —teiru pada kalimat tersebut berfungsi untuk menyatakan hasil dari
suatu aktivitas dan menyatakan keadaan, sehingga pada kalimat tersebut
secara keseluruhan menyatakan makna, di ruang tatami kedua, terdapat
kompor arang dan air yang mendidih di dalam teko teh. Verba waku pada

kalimat tersebut menyatakan makna aspek resultatif.
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(41) L TH 5DV NER VZRIC, FLDVD 5958 FTATHE
Li, (YOE, 2004:73)

Totemo / furui / chiisa-na / ie / ni [ toshiyori /no/
Sangat / lama / kecil-par / rumah / par / orang yang sudah tua / par /

fuufu / ga / su-ndeimashi-ta.
‘Sepasang suami istri / par / tinggal-Asp-KL..’

‘Di sebuah rumah kecil yang sangat tua, tinggal sepasang suami istri berusia
lanjut.’

Pada kalimat (41) verba sumu ‘tinggal’ adalah shunkan doushi atau verba
pungtual karena verba sumu pada kalimat tersebut menunjukkan makna dan
menyatakan kondisi hasil dari suatu aktivitas yang telah terjadi. Verba sumu
berkonjugasi dengan bentuk —teiru menjadi sunde iru dilekati bentuk lampau
menjadi sunde ita yang memiliki makna ‘tinggal’ menunjukkan keadaan.
Bentuk —teiru pada kalimat tersebut berfungsi untuk menyatakan hasil dari
suatu aktivitas dan menyatakan keadaan, sehingga pada kalimat tersebut
secara keseluruhan menyatakan makna,di sebuah rumah kecil yang sangat tua,
tinggal sepasang suami istri berusia lanjut. Verba sumu pada kalimat tersebut

menyatakan makna aspek resultatif.

(42) A LIE, FBVWE ik E bBLTWELE,

Karoku / wa / toshioita / hahaoya / to / kurashi-teimashi-ta.

Karoku / par / bertambah tua / ibu / par / hidup-Asp-KL.

‘Karoku hidup bersama ibunya yang telah tua.’ (YOE, 2004:118)

Pada kalimat ke (42) verba kurasu ‘hidup’ adalah shunkan doushi atau verba

pungtual. Verba kurasu berkonjugasi dengan bentuk —teiru menjadi kurashite
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iru dan dilekati oleh bentuk lampau mejadi kurashite ita. Bentuk —teiru pada
kalimat tersebut berfungsi untuk untuk menyatakan hasil dari suatu aktivitas
dan menyatakan keadaan. Secara keseluruhan kalimat tersebut menyatakan
makna, Karoku hidup bersama ibunya yang telah tua. Verba kurasu pada

kalimat tersebut menyatakan makna aspek resultatif.

3.3 Verba Bantu —Teiru yang Menyatakan Makna Suatu Kebiasaan

Berikut ini adalah verba bantu —teiru yang menyatakan makna suatu

kebiasaan :

(43) EHLTH WARIEDLIZIZ blblnk Fo—ot
BboTWEDTY, (YOE, 2004:84)

Doushite mo  /inabanokuni / ni / watari-tai-to / zuutto /
Bagaimanapun / Inabanokuni / par / menyebrang-Mo-VB / selalu /

omo-ttei-ta-no-desu.
Berpikir-Asp-KL-par-KKB.

‘Bagaimanapun juga aku ingin menyebrang ke Inabanokuni, begitu yang

selalu aku pikirkan.’

Pada kalimat (43) verba omou ‘berpikir’ adalah keizoku doushi atau verba
aktivitas. Verba omou berkonjugasi dengan bentuk —teiru menjadi omotte iru
yang maknanya menjadi ‘pikirkan’. Bentuk —teiru pada kalimat tersebut
memiliki makna yang menunjukkan suatu kebiasaan yang ditunjukkan
dengan keberadaan nomina zuutto ‘selalu’. Secara keseluruhan kalimat

tersebut menyatakan makna bahwa, bagaimanapun juga dia ingin menyebrang
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ke Inabanokuni, begitulah yang selalu dia pikirkan.Verba omotteiru pada

kalimat tersebut menyatakan makna aspek habituatif.

(44) LT, WVWETH <3< FboT, Lx HLTWAODT
9. (YOE, 2004:117)

Soshite  /imademo  /guruguru / mawatte / shio /wo/
Kemudian / sekarang juga / berputar-putar / berputar / garam / par /

dashi-teiru-no-desu.
Mengeluarkan-Asp-par-VB.

‘Kemudian, sampai sekarang alat itu masih berputar-putar mengeluarkan

garam.’

Pada kalimat ke (44) verba dasu ‘mengeluarkan’ adalah keizoku doushi atau
verba aktivitas. Verba dasu berkonjugasi dengan bentuk —teiru menjadi
dashite iru yang maknanya menjadi ‘mengeluarkan’. Kalimat di atas
memiliki makna yang menunjukkan suatu kebiasaan yang ditunjukkan
dengan keterangan waktu ima demo ‘sampai sekarang’ dan nomina guru-guru
‘berputar-putar’, yaitu kemudian, sampai sekarang alat itu masih berputar-
putar mengeluarkan garam. Verba dashiteiru pada kalimat tersebut

menyatakan makna aspek habituatif.

(45) TTH, BEIDIZ WVWoThb, THIE 708 Bhbzxm
BEALTVELE, (YOE, 2004:106)

Desu-kara /oyome/ ni/itte kara / musume / wa / zutto /
KKB-karena / istri / par / setelah ada / anak perempuan / par / selalu /

onara / wo / gamanshi-teimashi-ta.
Buang angin / par / menahan-Asp-KL.
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‘Oleh karena itu, setelah ia menjadi seorang istri, gadis itu selalu menahan

diri untuk buang angin.’

Pada kalimat (45) verba gamansuru ‘menahan’ adalah shunkan doushi atau
verba pungtual karena verba gamansuru pada kalimat tersebut menunjukkan
makna dan menyatakan kondisi hasil dari suatu aktivitas yang telah terjadi.
Verba gamansuru berkonjugasi dengan bentuk —teiru menjadi gamanshite iru
kemudian dilekati bentuk lampau menjadi gamanshite ita yang maknanya
menjadi ‘menahan diri’ menunjukkan keadaan. Kalimat di atas memiliki
makna yang menunjukkan suatu kebiasaan yang ditunjukkan dengan
keberadaan nomina zutto‘selalu’, yaitu oleh karena itu, setelah ia menjadi
seorang istri, gadis itu selalu menahan diri untuk buang angin. Verba

gamansuru pada kalimat tersebut menyatakan makna aspek resultatif.

(46) B3 mH~ U TIENVFEATVWS  (edewakaru.com)

Musuko / wa / mainichi / manga / bakari / yondeiru
Anak laki-laki / par / setiap hari / komik / melulu / membaca-Asp
‘Putra saya setiap hari hanya membaca komik melulu.’

Pada kalimat ke (46) verba yomu ‘membaca’ adalah keizoku doushi atau
verba aktivitas. Verba yomu berkonjugasi dengan bentuk —teiru menjadi
yonde iru yang maknanya menjadi ‘membaca’. Kalimat di atas memiliki
makna yang menunjukkan suatu kebiasaan yang ditunjukkan dengan

keterangan waktu mainichi ‘setiap hari’, yaitu putra saya setiap hari hanya
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membaca komik melulu. Verba yondeiru pada kalimat tersebut menyatakan

makna aspek habituatif.

3.4 Verba Bantu —Teiru yang Menyatakan Makna Suatu Keadaan Tertentu
Yang Tidak Bisa Berubah
Berikut ini adalah verba bantu —teiru yang menyatakan makna suatu

keadaan tertentu yang tidak bisa berubah :

(47) Z DB > T, WARDEWTNS, (www.ejje.weblio.jp)
Kono / michi / ni / sotte, / namiki /ga /tsuzuiteiru

Ini  /jalan /par/ menyusuri, / pepohonan / par / sambungan-Asp

Menyusuri jalanan ini, barisan pohon-pohon sambung menyambung.

Pada kalimat (47) verba tsuzuki ‘sambungan’ merupakan daiyounshu no
doushi atau verba tipe empat. Apabila di lihat dari titik waktu tertentu tidak
akan terjadi suatu perubahan dan menunjukkan suatu kondisi yang tetap.
Verba tsuzuki berkonjugasi dengan bentuk —teiru menjadi tsuzuite iru. Bentuk
—teiru pada kalimat tersebut berfungsi untuk menyatakan makna suatu
keadaan tertentu yang tidak bisa berubah. Secara keseluruhan kalimat tersebut
menyatakan makna, menyusuri jalanan ini, barisan pohon-pohon sambung

menyambung. Verba tsuzuiteiru menyatakan makna aspek situatif.
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(48) F TR CIFIENENR TV D (edewakaru.com)
Kare / wa / gakkou / de /eigo/ ga/sugureteiru
Dia/ par / sekolah / par / bahasa inggris / par / unggul-Asp.
Di sekolahnya, dia unggul dalam bahasa inggris.

Pada kalimat (48) verba tsugureru ‘unggul’ merupakan daiyounshu no doushi
atau verba tipe empat. Apabila di lihat dari titik waktu tertentu tidak akan
terjadi suatu perubahan dan menunjukkan suatu kondisi yang tetap. Verba
tsugureru berkonjugasi dengan bentuk —teiru menjadi tsugurete iru. Bentuk
—teiru pada kalimat tersebut berfungsi untuk menyatakan makna suatu
keadaan tertentu yang tidak bisa berubah. Secara keseluruhan kalimat tersebut
menyatakan makna bahwa di sekolahnya, dia unggul dalam bahasa inggris.

Verba tsugureru menyatakan makna aspek situatif.

3.5 Verba Bantu —Teiru yang Menyatakan Makna Pengalaman Hidup

Berikut ini adalah verba bantu —teiru yang menyatakan makna pengalaman

hidup :
(49) 5 FHIZFHIZH o TS (edewakaru.com)
Go /nenmai  / ni /jiko / ni / atteiru

Lima / tahun lalu / par / kecelakaan / par / mengalami-Asp

‘Lima tahun lalu saya mengalami kecelakaan.’
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Pada kalimat (49) verba au ‘mengalami’ adalah keizoku doushi atau verba
aktivitas. Verba au berkonjugasi dengan bentuk —teiru menjadi atte iru yang
maknanya menjadi ‘mengalami’. Bentuk —teiru pada kalimat tersebut
berfungsi untuk menyatakan suatu pengalaman dalam hidup. Secara
keseluruhan kalimat tersebut menyatakan makna bahwa, subjek pada lima
tahun lalu mengalami kecelakaan. Verba atteiru pada kalimat tersebut

menyatakan makna pengalaman.

(50) ZDFIL 1 FRiOHETENTVD (edewakaru.com)
Kono / ie /wa/ ichi/nenmae /no /jishin /de/kowareteiru
Ini  /rumah / par/ satu / tahun lalu / par / gempa / de / rusak-Asp

Rumah ini rusak karena gempa satu tahun yang lalu.

Pada kalimat (50) verba kowaru ‘rusak’ adalah shunkan doushi atau verba
pungtual, pada kalimat tersebut verba kowaru menyatakan hasil jadi dari
sebuah peristiwa atau aktivitas ‘gempa’. Verba kowaru berkonjugasi dengan
bentuk —teiru menjadi kowarete iru. Bentuk —teiru pada kalimat tersebut
berfungsi untuk menyatakan sebuah pengalaman dalam hidup. Secara
keseluruhan kalimat tersebut menyatakan makna bahwa, rumah tersebut rusak
karena gempa satu tahun yang lalu. Verba kowareteiru pada kalimat tersebut

menyatakan makna pengalaman.
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(51) XFHFEB S AIT2 0 1 571 kIE] EWo/hiizEX, 20 T8

= —fE23 56 153 BEUFIEZZEB L TW\5 (edewakaru.com)

Matayoshi naoki /san  /wa/ 2015/nen /ni /hibana/toiu /
Matayoshi naoki / orang / par / 2015 / tahun / par / hibana / disebut /
shousetsu / wo / kaki, /sono /debyuu-saku /ga /dai/ 153 /kai /

novel  /par/ menulis,/ itu /karyadebut /par/ke /153/Kkali/

akutagawashou / wo / jushou shiteiru.

penghargaan sastra / par / memenangkan-Asp.

Matayoshi Naoki menulis sebuah novel berjudul ‘hibana’ pada tahun 2015,

karya debutnya itu telah memenangkan penghargaan sastra yang ke 153 .

Pada kalimat (51) verba jushousuru ‘menerima hadiah’ adalah shunkan
doushi atau verba pungtual. Verba jushousuru berkonjugasi dengan bentuk
—teiru menjadi jushoushiteiru yang maknanya menjadi ‘memenangkan’.
Bentuk —teiru pada kalimat tersebut berfungsi untuk menerangkan
pengalaman dalam hidup. Secara keseluruhan kalimat tersebut menyatakan
makna bahwa Matayoshi Naoki menulis sebuah novel berjudul ‘hibana’ pada
tahun 2015, karya debutnya itu telah memenangkan penghargaan sastra yang
ke 153. Verba jushousuru pada kalimat tersebut menyatakan makna

pengalaman.
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Berikut ini merupakan resume struktur dan makna verba bantu —teiru yang

di ambil dari buku Yomi Kikase Ohanasi Ehon 3 :

Verba Bantu —Tteiru Data
Verba aktivitas + -teiru 19
Struktur
Verba pungtual + -teiru 16
Keberlangsungan suatu aktivitas 15
Hasil dari suatu aktivitas dan menyatakan 15
keadaan
Makna
Suatu Kebiasaan 4
Keadaan tetentu yang tidak bisa berubah 2
Pengalaman Hidup 3
Progesif 15
Makna Resultatif 15
Aspek Habituatif 4
Situatif 2
Pengalaman 3

Tabel 3.1. Struktur dan makna verba bantu —teiru



BAB IV

PENUTUP

4.1 Simpulan

Berdasarkan teori yang di ambil oleh penulis, verba bantu —teiru mampu
memiliki makna keberlangsungan aktivitas, hasil dari suatu aktivitas dan
menyatakan keadaan, suatu kebiasaan, suatu keadaan tertentu yang tidak bisa
berubah, pengalaman hidup. Aspek yang terdapat dalam verba bantu —teiru

anatara lain aspek progesif, aspek resultatif, aspek habituatif dan aspek situatif.

Setelah melakukan penelitian terhadap data yang diambil, maka penulis

menyimpulkan hasil penelitian sebagai berikut :

1. Pada data yang di analisis, struktur verba bantu —teiru yang terdapat dalam
buku Yomikikase o Hanashi Ehon 3 adalah verba aktivitas yang disebut
keizoku doushi , verba pungtual atau shunkan doushi dan verba tipe empat
atau daiyounshu no doushi.

Berdasarkan hasil analisis pada buku Yomikikase o Hanashi Ehon 3 verba bantu —

teiru menyatakan makna keberlangsungan suatu aktivitas, menyatakan makna

hasil dari suatu aktivitas dan menyatakan keadaan, menyatakan makna suatu
kebiasaan, menyatakan makna suatu keadaan tertentu yang tidak bisa berubah dan

menyatakan pengalaman hidup
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4.2 Saran
Penelitian ini memfokuskan pada struktur dan makna dalam verba bantu
—teiru. Penulis menyarankan agar penelitian selanjutnya dapat meneliti perbedaan

aspek bahasa Jepang dengan bahasa Indonesia.
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LAMPIRAN

Data Verba Bantu -Teiru

NO KALIMAT SUMBER
1 | TEBRIISEMEZE TN D (Tjandra, 2013:150)
2 | HONTITTREDEE D, (Tjandra, 2013:150)
3 | EUCRN T, BEOIERER - TWB, (Tjandra, 2013:150)
4 | IT7—SAFEEFELTTVET, (MNN 1:114)
5 | HBKXWHALIEIATFE2REITNES, (Tjandra, 2013:18)
6 | HONTIFERNCEEEL TV, (Tjandra, 2013:151)
7 | HHNIEEoTVD, (Tjandra, 2013:150)
8 10 3DHEOENBENTND, (Tjandra, 2013:33)
9 | HONIMELBEAS LWVEHFICHE (Tjandra, 2013:151)

2 T3,
10 | BHFELL DANRH L TRHRATWD, (Tjandra, 2013:151)
11 | AV oy 7 34EZ L IfThbh T (Tjandra, 2013:141)
12 %ﬁmﬁ;{z T LKA~ To TS, (Isao, lori. 2000:54)
13 | EPHEE->TVES, (Tjandra, 2013:152)
14 | FLFSFERNCA RO THWTWVE (Isao, lori. 2000:55)
3
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15 | Rae, BTWsE Xy o £ = (YOE, 2004:109)
P&ED <ENB BRHBAT, LEAD 1Z
Y% ICBATVET,

16 | RiZ, 2HET v »kkrE »E (YOE, 2004:13)
XTWVWE WoTAIEI LE AT, bbb
WARBE  WWE L,

17 | 2L T, W&o ZiIT BLdbnid L (YOE, 2004:20)
TW3 95z, 2iF% WEiZ BEL
T LELTE=DOTT,

18 | BU, K<, 2k RBATWNS, (YOE, 2004:29)

19 | FZnWEZAT BEDBWVWTWS FF LW (YOE, 2004:35)
LT OB, FAFUF—no WELx%E
BL2T <hFELKL

20 | ZL T, ZADR HHVTW L, A% (YOE, 2004:38)
FT boTWBE BHR WET,

21 | TH, BTWVWD H&&% KT, IZ»oZ (YOE, 2004:40)
D bLWERL WWhE LT,

22 | KZuR BEANT FARY MEoT (YOE, 2004:55)
WBE, HDO EKOANRLE-TEFEL
770

23 | 1FRE biErvic oEm =3 (YOE, 2004:56)
YA—I3, Tz BoTWELE,

24 |37 E BoTwdE, I XFEL (YOE, 2004:60)
776

25 | BIZWSAEBIE, JlzoArsxlt ) (YOE, 2004:72)
EZAT, Moo Tx HAs
T BRVTWSE H T bWVEL
77

26 | Fvo Ko FTEH, X¥b0E 95 (YOE, 2004:73)
Lo AN=bn Fvo e BEED
&L AE RIFTVET,

271 | 25, b Lok ZEZ BTV (YOE, 2004:79)

Lk,

28 | OXD ~RIC Wb BEIN &0 (YOE, 2004:82)
BIFIZ AoTWE Lk,

29 |\ bo b Fvovbo BHL, Zo (YOE, 2004:85)

£o97% ATWwWELE,
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30 EAFHIE, T IR LEDL SR (YOE, 2004:87)
ShsE BboT, O»oLIC Hx 2
NATVWE LTz,

31 | (@)L T, NER HLEEbR (YOE, 2004:90)

ko FHVT FRTWVWELE,

32 |20 HWVWE, RIF FE BoTw (YOE, 2004:100)
ELT,

33 | =, o Xy Rl BTV, (YOE, 2004:08)

34 | HprE BTWS Ny RFo ZiEic = (YOE, 2004:09)
PED <ENB RRHAT, LSAD X
Y% WHATVET,

3B | KUAIE &9 WWELERN, FA4F (YOE, 2004:68)
JF—nx LoTWd HDlE, WEEA
TLT,

36 | OAN SLEID, & Lo TR (YOE, 2004:60)
HO, EIN =5 AoTWELE,

37 | Hd AL, bb: FHERITITE (YOE, 2004:22)
LToHOD, =ADR FTATWVWELE,

38 | AT BELWVWTWVWBEDIZ, Hrizik (YOE, 2004:30)
20Zh <y,

39 Sy X EAAD Tvo ki (YOE, 2004:36)
ThoTWENL T,

40 SMLT HDHE, TZL Fhhie (YOE, 2004:96)
bt K bEHTWVET,

41 RAYD N—=RA)rb W9y BT, (YOE, 2004:64)

NTHEN S THONWT, £TH
TEoTWVWELE,
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42 | LbroEANn 5 ok, Bz < (YOE, 2004:102)
O FFTWESZE SRR 5,
iz HTwEE L,

43 | TEND, BEIDIZ Vo Thb, ed o (YOE, 2004:106)
I Tob Bhbor DEALTWVEL
1z

44 WA TIE BIADR DAL BZ (YOE, 2004:115)
STWELE,

45 | WA, HLEIC BboT L% b (YOE, 2004:90)
FTTHDLE, £LIT BEALIZE 99
LW THR MoTWVET,

46 | [LAIZIZAZTOREL, BiZo0 ERY, (YOE, 2004:103)
2 THETHITTWBD ENnnET,

47 | IXABEO  SLEIDE, KIEBER B (YOE, 2004:107)
ThoT, LRVFEIZ BY HDVTKN
E L,

48 | ETH 5DV NEZR WRID, FFLY (YOE, 2004:73)
D 555D FTATWELRE,

49 EH9LTH WRIZDOLIZIZ iz iz (YOE, 2004:84)
& To—odb BboTWEOTY,

50 |ZL T, WETH 5D oo (YOE, 2004:117)
T, Lz HLTWVWEDTT,

51 | mALIE, BBV 1Tk e <BL (YOE, 2004:118)

TWE Lk,
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